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Febri Hasan Sholeh (D03215011), 2019 : Implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Integrasi Kurikulum Di 
MTs Bilingual Muslimat  Nu Sidoarjo. Dosen Pembimbing I Dr. Mukhlisah AM, 
M.Pd., dan Dosen Pembimbing II Ni’matus Sholihah, M.Ag., 
Skripsi ini berjujudul Implementasi Manajemen berbasis Sekolah dalam 
Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Integrasi Kurikulum di MTs. bilingual 
Muslimat NU Sidoarjo. Hal tersebut didasari bahwa integrasi kurikulum dalam 
manajemen berbasis sekolah merupakan sebuah inovasi untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan Manajemen Berbasis 
Sekolah di MTs. Bilingual Muslimat NU Sidoarjo, peningkatan mutu melalui 
integrasi kurikulum di MTs. Bilingual Muslimat NU Sidoarjo, serta implementasi 
manajemen berbasis sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan mealui integrasi 
kurikulum di MTs. Bilingual Muslimat NU Sidoarjo. Jenis penelitian adalah 
kualitatif. Yang menjadi bagian dari Subyek penelitian ini adalah Kepala sekolah, 
Wakil kepala bagian kurikulum dan badan penjamin mutu internal sebagai informan 
utama. Obyek penelitian ini adalah implementasi manajemen berbasis sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan melalui integrasi kurikulum.  
Data hasil penelitian diperoleh dengan metode obersvasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa : (1) Manajemen Berbasis 
Sekolah di MTs. bilingual Muslimat NU Sidoarjo dikelola dengan baik. hal ini 
ditandai dengan sarana&prasarana yang memadai untuk operasional lembaga, 
birokrasi dikelola sistematis, partisipasi wali murid sebagai dampak dari hubungan 
masyarakat yang efektif, dan kurikulum adopsi adaptif yang mengintegrasikan 
muatan dari cambridge curriculum dan kurikulum nasional 2013 agar peserta didik 
mendapat porsi lebih dalam belajar. (2) Peningkatan Mutu Pendidikan melalui 
Integrasi Kurikulum di MTs. bilingual Muslimat NU Sidoarjo. indiaktor tersebut 
dilihat dari standar kompetensi lulusan yang berbeda dari sekolah pada umumnya. 
Selain itu porsi konsumsi belajar siswa yang lebih dari sekolah lain membuat siswa 
mampu berkompetisi dan mendapat hasil nilai tertinggi dalam UNBK dua tahun 
berturut pada tingkat nasional dan peraih medali emas pada olimpiade matematika 
tingkat asia tahun ini. (3) Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam 
Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Integrasi Kurikulum di MTs. bilingual 
Muslimat NU Sidoarjo merupakan inovasi kepala sekolah dalam mengelola 
lembaga. dengan adanya Manajemen Berbasis Sekolah, kepala sekolah berusaha 
menignkatkan mutu pendidikan menciptakan pembelajaran yang unggul melalui 
integrasi kurikulum. 
 
Kata Kunci : Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah, Peningkatan Mutu 
Pendidikan, Integrasi Kurikulum. 
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A. Latar Belakang Penelitian 
Berbicara mengenai pendidikan merupakan sebuah kompleksitas 
sosiohistori yang sangat holistik untuk diurai. Berawal dari sebuah surau dan 
pesantren yang menjadi pilar diberbagai daerah sebagai sarana transfer knowledge 
kala itu dan berfokus pada terciptanya prasarana tempat memperoleh pendidikan, 
ketika pertimbangan aspek tentang substansi pendidikan seperti kepemimpinan, 
manajerial, dan kurikulum belum menjadi telaah yang diperhitungkan karena 
kebijakan tentang pendidikan masih tersistem pada otoritas pemerintah pusat yang 
berfokus pada perbaikan ekonomi saat itu. Hingga sampai pada titik  dewasa kini, 
seiring berkembangnya suatu negara dan besarnya tuntutan negara pada bangsa 
dalam upaya mewujudkan pembangunan nasional, persekolahan bukan merupakan 
tempat asing disetiap daerah sebagai tempat memperoleh pendidikan. lebih dari itu, 
lembaga pendidikan menjadi komoditas stakeholder berkompetisi dalam 
mengembangkan lembaga tersebut. disisi lain secara geografis, indonesia sangat 
luas dan beragam dengan berbagai bahasa serta budayanya yang mempengaruhi 
tuntutan setiap lingkungan yang berbeda. Melalui otonomi pendidikan, para dewan 
sekolah berkompetisi dengan berbagai inovasi melalui kebijakan pendidikan yang 
menggunakan mulai dari segi manufaktur, infrastruktur, hingga sumber daya 
manusia sebagai instrumen dalam kompetisi di dunia pendidikan. 

































             Lahirnya suatu gerakan reformasi pada bidang pendidikan  manajemen 
Berbasis Sekolah atau School-Based Management, yaitu sebuah pengelolaan 
sekolah secara mandiri yang dirancang untuk tanggap terhadap suatu lingkungan, 
budaya, hingga tuntutan zaman diharapkan mampu menjawab tantangan global 
terutama di era revolusi industri 4.0. Hal ini sejalan dengan  wewenang otonomi 
pendidikan melalui desentralisasi yang dimandatkan oleh Negara melalui kebijakan 
yuridis dalam UU no. 22/1999 tentang pemerintahan daerah yang memberi 
kesempatan pada lembaga pendidikan mengembangkan satuan pendidikan dengan 
cara masing-masing sesuai kemampuan sekolah dengan memperhatikan kebutuhan 
masyarakat dan tuntutan zaman serta berorientasi pada pembangunan nasional, 
sebagai penjawantahan dari amanat negara dalam pembukaan UU no.20 tahun 
2003  pasal 3 yang diderivatifkan pada UU no.20 tahun 2003 pasal 51 ayat 1 yang 
berbunyi: 
 “Pengelolaan satuan pendidikan ank usia dini, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan Standard Pelayanan 
Minimal dengan prinsip Manajemen Berbasis Sekolah
1”. 
 
 Secara konseptual, Manajemen Berbasis Sekolah merupakan optimalsisasi 
otonomi daerah dengan pemanfaatan sumberdaya dan pemberdayaan masyarakat 
sekolah untuk efektif dan efisien dalam pengelolaan sumberdaya guna mencapai 
kemandirian sekolah mencapai tujuan sistem dalam kerangka upaya peningkatan 
mutu pendidikan
2
. Sejalan dengan hal ini, menurut  Sudarwan Danim dalam teori 
tripartit sumberdaya sekolah bahwa implementasi Manajemen Berbasis Sekolah 
                                                          
1
 Salinan UU sisdiknas 2003 
2
 E. Mulyasa “Manajemen Berbasis Sekolah” (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013) hal. 25 

































akan optimal apabila ada sinergitas yang baik antara sekolah, partisipatif orangtua 
dan masyarakat serta influence dari pihak pemerintahan. pada penerapan di salah 
satu sebuah lembaga MTs Muslimat Bilingual NU Sidoarjo, Manajemen Berbasis 
Sekolah dilaksanakan dengan maksimal. Sejak awal berdiri lembaga telah 
berkomitmen menggunakan sumbe rdaya manusia terbaik untuk 
mengoperasionalkan segala tugas untuk menunjang efektifitas dan efisiensi dalam 
proses produktifitas yang ditunjang dengan  sistem informasi manajemen yang 
terbarukan untuk mengikuti perkembangan global membuat para sumberdaya 
manusia diberdayakan dengan optimal. Peran dari influence seperti Kementrian 
agama, organisasi NU, dan berbagai stakeholder juga sangat membantu dalam 
implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di lembaga ini, ditambah dengan 
antusias masyarakat yang begitu partisipatif karena sekolah selalu 
mensosialisasikan dan bermusyawarah terkait sesuatu yang berhubungan dengan 
siswa seperti perkembangan belajar siswa, pembiayaan, dan sebagainya. 
Berbicara pendidikan pasti berkaitan erat dengan mutu. Mutu dalam 
perspektif  dan konteks manajemen berbasis sekolah diartikan sebagai upaya untuk 
menciptakan produktifitas individual dimana sumberdaya tersebut mampu bekerja 
sesuai di bidangnya sehingga dapat menjalankan pekerjaan dengan tepat dan secara 
konsisten menciptakan sesuatu sesuai harapan pelanggan.  Sejalan dengan konsep 
mutu dalam bisnis, dalam pendidikan mutu berkenaan dengan Total Quality 
Management  sebagai filosofi dan metodologi untuk merencanakan perubahan dan 
mengatur agenda dalam menghadapi tuntutan zaman serta mengaspirasi permintaan 

































pelanggan melalui proses terstruktur untuk memperbaiki outcame yang dihasilkan
3
, 
Mengingat relevansi pendidikan dengan globalisasi tekhnologi, industri, dan sosial 
menjadi hal yang masih belum sesuai sasaran pengembangan sumberdaya manusia 
di dalam sekolah itu sendiri. Oleh karena itu, peningkatan mutu kini menjadi acuan 
dasar menciptakan produk/branded suatu lembaga dalam bidang pendidikan.  
Secara konseptual, mutu dalam perspektif  Total Quality Management 
pendidikan mengacu pada pemenuhan indikator dasar delapan Standard Nasional 
Pendidikan  yang harus tercapai dengan partisipasi total yang melibatkan seluruh 
masyarakat sekolah untuk suatu proses perbaikan yang berkelanjutan. menurut 
Jerome, peningkatan mutu dimulai dengan para profesional dan staf, komunitas 
yang terhubung dengan sekolah, dan berbagai stakeholder lainnya dengan 
mengembangkan visi dan misi sehingga mencapai pada kepuasan pelanggan. 
Sedangkan menurut Sudarwan Danim keberhasilan peningkatan mutu dalam 
sebuah implementasi Manajemen Berbasis Sekolah berawal dari beberapa 
pendekatan prakarsa mutu yaitu siswa sebagai pusat, pembentukan komunitas para 
pendidik, membentuk jaringan kualitas pendidikan yang didirikan dengan 
elementer orangtua, guru, dan fokus belajar. Serta yang terakhir yaitu pembentukan 
koalisi sekolah esensial yang bertujuan mencetak karakter peserta didik. seperti 
halnya di sekolah MTs Muslimat Bilingual NU Sidoarjo yang dalam meningkatkan 
mutu selalu berusaha melebihi standar melalui pembelajaran yang fokus pada 
peserta didik dengan kurikulum yang diintegrasikan, proses birokrasi yang berbasis 
online, dan selalu mengapresiasi permintaan pelanggan untuk dijadikan pijakan. 
                                                          
3
 A. Ali Riyadi, Fahrur Rozi, “Total Quality Management in Education” Terj. Edward Sallis 
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2007) hal. 33 

































Membahas tentang mutu pendidikan erat kaitannya dengan sebuah 
kurikulum. Kurikulum adalah segala kegiatan belajar yang direncanakan dan 
teroganisir untuk mencapai tujuan pendidikan
4
, dan merupakan salah satu butir 
dalam sistem  Standar Nasional Pendidikan sebagai landasan kegiatan pendidikan 
dalam satuan pendidikan yang penerapnnya disesuaikan dengan lembaga,  keadaan 
daerah dan peserta didik, kebutuhan  dan relevansinya terhadap budaya serta 
tuntutan zaman yang dinamis. Oleh karena itu, pendidikan  menuntut adanya 
sebuah inovasi dan improvisasi dalam reformasi kurikulum guna meningkatkan 
mutu pendidikan. Pesatnya perkembangan IPTEK, kesadaran sosial tentang 
dinamika perubahan, dan pentingnya perbaikan mutu lulusan menjadi alasan utama 
perlunya sebuah pembaharuan pembelajaran yang diciptakan dalam nuansa 
kurikulum inovatif.
5
 Seperti filsafat  John Dewey yang mengatakan bahwa : 
 “langkah progresif pengintegrasian kurikulum merupakan gerakan populer 
dalam pendidikan guna memotivasi pendidik dan peserta didik karena 
relevan dengan konteks peradaban dan mengikuti prinsip-prinsip 
konstruktivisme. Kebutuhan belajar peserta didik menyeimbangkan dan 




Kurikulum integrasi itu sendiri sangat bernilai tinggi bagi pembelajaran dan 
retensi siswa dimana dalam praktiknya, siswa dibimbing lebih terbuka terhadap 
fakta dan menggabungkannya dengan berbagai disiplin ilmu yang dipelajarinya 
dengan harapan siswa lebih matang dalam mengeksplorasikan sebuah fakta, 
prinsip, teori, masalah kehidupan yang dikombinasikan dengan pengetahuan, 
                                                          
4
 Esti Ismawati “Telaah Kurikulum” (Yogyakarta: Ombak, 2015) hal.5 
5
 T.G. Ratuma ”Inovasi pembelajaran”,(Yogyakarta: Ombak, 2015) hal. 20 
6
 Susan M. Drake “menciptakan kurikulum terintegrasi”,(Jakarta: PT. Indeks permata media, 2013) 
hal. 10 

































perasaan, kepercaayaan dan nilai-nilai.
7
 Lebih dari sebuah praktik pembelajaran 
dalam kelas, integrasi kurikulum ini merupakan aktifitas dan menjadi program 
jangka panjang yang dilaksnakan atas dasar tekanan yang berkembang seperti 
ekonomi, sosial, ledakan pengetahuan, dll. Dan bentuk jawaban terhadap tantangan 




Integrasi kurikulum banyak diterapkan di berbagai negara termasuk 
indonesia. Berbagai macam pendekatan beragam dilakukan secara inovatif di 
sekolah dengan mempertimbangkan hal tertentu. Seperti di lembaga MTs Bilingual 
Muslimat NU Sidoarjo, sebuah sekolah  yang dari awal berdiri berorientasi untuk 
terus meningkatkan mutu diatas standar dengan integrasi kurikulum menggunakan 
kurikulum Nasional 2013 dan Cambridge Curriculum. Perlu diketahui bersama 
bahwa Cambridge curriculum atau Cambridge Assesement International 
merupakan salah satu unit dari cambridge university berupa kurikulum 
internasional yang bisa di adopsi oleh berbagai negara dan dilaksanakan berjenjang 
sesuai usia. 
 Dalam penerapannya, sekolah ini menggunakan pendekatan adopsi adaptif  
yaitu penambahan pada sesuatu yang kurang pada konten kurikulum yang akan 
ditargetkan pada siswa dengan pendekatan interdisiplener yaitu proses 
pembelajaran menyatukan disiplin ilmu dengan tujuan kurikulum saling 
melengkapi satu sama lain sehingga antara kurikulum nasional 2013 dan 
                                                          
7
  Mooh. Ansyar “Kurikulum : hakikat, fondasi, desain & pengembangan” (Jakarta: Kencana 
PRENADAMEDIA, 2015) hal. 373 
8
 Syafi’i “Pengembangan kurikulum” (Surabaya: Cahaya Intan XII, 2014) hal.28-29 

































Cambridge kurikulum saling menyempurnakan. Selain itu, penggunan pendidikan 
bilingual juga ditanamkan dalam pemebalajaran yaitu penerapan bahasa inggris 
sebagai bahasa utama dalam pembelajaran agar peserta didik terbiasa dengan 
bahasa asing. 
Dari penerapan yang kompleks itu, integrasi kurikulum tidak lepas dari 
sebuah kredibiltas kepemimpinan sekolah yang handal dengan ditandai prestasi di 
berbagai kompetisi seperti The Most Excellent Education Choice Award of the Year 
2017 dalam lomba Indonesia School choice Award 2017, The Most Figure of 
Education of the Year 2016 sebagai Smart and Inovator Leader Award 2016 yang 
diadakan oleh IAC (Indonesia Achievement Centre)).selain itu, didukung 
kapabalitas tenaga pendidik yang sesuai di bidangnya dengan pelatihan dan 
pembinaan yang konsisten dan berkesinambungan, Sistem Informasi Manajemen 
yang berbasis Online, dan penilaian yang ketat dan teliti, menjadikan MTs 
Bilingual Muslimat NU mampu menerapkan integrasi kurikulum dengan sangat 
baik yang ditandai dengan mutu lulusan dari MTs Bilingual yang mampu bersaing 
pada tingkat nasional yang dibuktikan dengan nilai UN yang unggul di tingkat 
Kabupaten dengan peringkat lima besar tertinggi dengan rata-rata 292,96 dan 
berbagai penghargaan dari beberapa kompetisi lomba seperti robotic, olimpiade 
matematika, renang, dan bela diri. dengan ciri khas integrasi kurikulum dan 
pendidikan Bilingual didalamnya, MTs Bilingual Muslimat NU mampu 
memperoleh akreditasi A tahun 2019 dan melalui Total Quality Management 
mampu menjadi diseminasi  pilot project beberapa sekolah di Kabupaten Sidoarjo.  

































Mengacu pada latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk memilih objek 
penelitian di MTs Bilingual Muslimat NU  Sidoarjo dengan judul “Implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan melalui 
integrasi kurikulum di Madrasah Tsanawiyah Bilingual  Muslimat Nahdhlatul 
Ulama Sidoarjo”. 
 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penelitian ini terfokus pada 
implementasi Manajemen berbasis sekolah yang diuraikan dalam pertanyaan 
penelitian sebagai berikut :  
1. Bagaimana Manajemen Berbasis Sekolah di MTs Bilingual Muslimat NU 
Sidoarjo ? 
2. Bagaimana Peningkatan Mutu Pendidikan melalui integrasi kurikulum di 
MTs bilingual Muslimat NU Sidoarjo ? 
3. Bagaimana implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam peningkatan 
mutu pendidikan melalui integrasi kurikulum di MTs bilingual  Muslimat 







































C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian diatas, penelitian ini bertujuan :  
1. Untuk Mendeskripsikan Manajemen Berbasis Sekolah di MTs Bilingual  
Muslimat NU Sidoarjo 
2. Untuk memaparkan Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Integrasi 
Kurikulum di MTs Bilingual  Muslimat  NU Sidoarjo 
3. Untuk menjelaskan bagaimana implementasi Manajemen Berbasis Sekolah 
dalam Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Integrasi Kurikulum di MTs 
Bilingual Muslimat NU Sidoarjo 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi refrensi dalam 
mengimplementasikan Manajemen Berbasis Sekolah di lembaga sesuai 
dengan keadaan lembaga dan tuntutan zaman. 
b. Penelitian ini diharapan dapat bermanfaat guna sebagai informasi dan 
sumber data dalam menjawab hal ikhwal mengenai MBS dalam 
peningkatan mutu pendidikan. 
c. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi inovator bagi sekolah dalam 
inovasi  kurikulum. 
 
 

































2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Lembaga 
Hasil dari penelitian ini diharapkan  dapat menjadi  sebagai 
blueprint produk sekolah. 
b. Bagi Almamater 
Hasil dari penelitian ini diharapan mampu menjadi infromasi yang 
berkontribusi bagi para dosen dan segenap mahasiswa Manajemen 
Pendidikan Islam sebagai rujukan dalam mengembangkan keilmuan. 
c. Bagi Peneliti 
Hasil dari peneilitian ini dapat menambah pengalaman baru berupa 
wawasan mengenai pengimplementasian MBS dalam peningkatan mutu 
pendidikan melalui integrasi kurikulum, dan meningkatkan kecakapan 
peniliti dalam menulis karya ilmiah beserta pemahaman literasinya. 
d. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan refrensi dan atau 
sumber informasi yang mampu dikembangkan dalam penelitian 
selanjutnya agar lebih baik. 
 
E. Definisi Konseptual 
Setelah menyimak latar belakang penelitian, diharapkan ada kesatuan 
femikiran antara pembaca dan peneliti mengenai arah penelitian ini. Oleh karena 
itu berdasarkan judul penelitian ini, peneliti perlu menjelaskan definisi konseptual 

































dengan tujuan agar pembaca mampu memahami dan menafsirkan permasalahan 
hingga hasil penelitian ini. Definisi konseptual akan dipaparkan sebagai berikut : 
1. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah 
Dalam perspektif politik dari buku karya Hanifah Harsono mengartikan 
Implementasi adalah sebuah proses yang dilaksanakan sebagai penjawantahan 
suatu kebijakan yang awalnya sebuah aturan birokratis menjadi tindakan nyata 
dengan tujuan menyempurnakan program yang telah disusun
9
. 
Manajemen Berbasis Sekolah adalah paradigma pendidikan yang 
memberikan otonomi luas pada tingkat sekolah (Desentralisasi) untuk mampu 
mengelola sumber daya dengan baik dan tanggap terhadap kebutuhan setempat 




Dari serangkaian definisi diksi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalah kiat/usaha dalam penerapan 
yang sarat akan inovasi dan improvisasi melalui fungsi manajemen yang berupa 
Planning, Organizing, Actuating, Controlling and Evaluating guna mencapai 
efektifitas dan efisiensi. 
2. Peningkatan Mutu Pendidikan 
Peningkatan merupakan proses peningkatan derajat atau sebuah fluktuasi 








 E. Mulyasa, “Manajemen Berbasis Sekolah” (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013) hal. 25 
11
 Yandry Pagopong “Peningkatan Disiplin Kerja Pegawai pada Kantor Kelurahan Hararpan Baru 
Kecamatan Loa Janan Ilir Samrinda Seberang” (eJournal Imu Pemerintahan, 2015) hal.3 

































Mutu, dalam perspektif Deming selaku filsuf manajemen mutu 




Di sisi yang lain sejalan dengan dengan Deming, menurut Naronha dan 
Garvin yang dikutip dari Hanun asrohah  mengatakan bahwa mutu adalah 
keseuaian antara keinginan dan hasil terhadap yang diperlukan
13
.  
Dari beberapa definisi tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa mutu 
merupakan proses berkesinambungan yang diharapkan menciptakan produk 
yang berkualitas sesuai permintaan pelanggan. 
Pendidikan adalah suatu tindakan atas usaha sadar yang dilakukan untuk 
mengembngkan karakter dan membentuk sebuah kepribadian yang secara umum 
dilakukan dengan bimbingan sesuai minat-bakat terhadap peserta didik untuk 
mengantar mereka pada cita-cita dan perubahan tingkah laku yang lebih baik
14
. 
Dari definisi diatas, dapat ditarik benang merah bahwa peningkatan mutu 
pendidikan merupakan proses secara berkesinambungan melalui usaha sadar 
dengan proses bimbingan, pembinaan dan semacamnya guna menciptakan 
sebuah produk berkualitas yang sesuai antara keinginan dengan permintaan yang 




                                                          
12
 Jerome S. Arcaro, “Pendidikan Berbasis Mutu” (Yogyakarta: PUSTAKA BELAJAR, 2007) hal. 
75 
13
 Hanun Asrohah, “Manajemen Mutu Pendidikan” (Surabaya: CV. UINSA Press, 2014) hal. 20 
14
 Kompri, “ Manajemen Pendidikan: Komponen Elementer Kemajuan Sekolah” (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2015) hal. 15 

































3. Integrasi Kurikulum  
Integrasi adalah sebuah sistem atau kesatuan dari berbagai komponen yang 
mengalami pembaruan hingga menjadi satu kesatuan yang utuh dan lebih baik
15
. 
Kurikulum  adalah suatu program pendidikan yang direncanakan dan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu
16
. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa integrasi kurikulum 
merupakan penyatuan beberapa unsur/komponen dalam program pendidikan 
menjadi sesuatu yang utuh agar menjadi lebih baik.  
Seperti halnya di lembaga MTs Bilingual Muslimat NU Sidoarjo yang 
dalam pencapaian tujuan pendidikannya menggunakan kurikulum yang 
terintegrasi yaitu kurikulum Nasional 2013 dan Cambridge Curriculum yang 
dalam penerapannya menggunakan pendekaan adopsi adaptif. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
Sebagai bahan perbandingan antara penelitian terdahulu dan kini yang 
masih ada relevansi dari sudut pandang dan objek yang berbeda, peneliti paparkan 
hasil penelitian terdahulu, diantaranya : 
Pertama, skripsi dari penelitian Sdr. A. Zainul Fadli dengan judul 
“Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMP 10 November Jakarta”. Penelitian ini mengeksplorasi 
bagaimana implementasi MBS di SMP 10 November Jakarta mampu 
                                                          
15
 https://id.m.Wikipedia.org diakses pada 10 April 2019 
16
 Esti Ismawati “Telaah Kurikulum” (Yogyakarta: Ombak, 2015) hal.5 

































meningkatkan mutu pendidikan dan sedikit berbeda dengan fokus penelitian saat 
ini dimana penelitian ini mengeksplorasi implementasi MBS dalam peningkatan 
mutu pendidikan dengan integrasi kurikulum sebagai prasarananya sebagai sebuah 
proses dan produk di yayasan MTs Bilingual  Muslimat NU Sidoarjo. metode yang 
digunakan peneliti terdahulu tidak berbeda dengan penelitian kini yang 
menggunakan metode kualitatif fenomenologi yang didasarkan pada fenomena 
yang terjadi pada suatu kurun waktu  tertentu. Mengenai teori terdapat perbedaan 
dimana peneliti terdahulu menggunakan teori Sudarwan Danim dan Syafarudin, 
sedangkan penelitian ini menggunakan teori E. Mulyasa. Untuk obyek penelitian, 
peneliti terdahulu melaksanakan eksperimen di sekolah SMP 10 November Jakarta, 
sedangkan penelitian ini dilaksanakan di MTs Bilingual Muslimat NU Sidoarjo. 
Kedua, skripsi karya Sdr. A. Bagus Hendy Kurniawan yang berjudul 
“Implementasi integrasi kurikulum (Cambridge curriculum dan K13) Matematika 
kelas VII di MTs bilingual Muslimat NU Sidoarjo”. Dalam penelitian, peneiliti 
terdahulu mengurai penerapan integrasi kurikulum didalam kelas. Berbeda dengan 
penelitian ini yang berfokus pada implementasi Manaemen Berbasis Sekolah dalam 
peningkatan mutu dimana kurikulum merupakan prasarana sebuah proses dan 
produk hasil sekolah yang digunakan sebagai bahan meningkatkan mutu. mengenai 
teori tentu banyak perbedaan karena ketidaksamaan fokus penelitian dimana 
penelitian terdahulu menggunakan teori Sholeh Hidayat, sedangkan penelitian ini 
menggunakan teori Dr. Rusman. Mengenai metode yang digunakan, penelitian 
terdahulu dan kini menggunakan metode kualitatif-deskriptif. Tentang objek 
penelitian antara penelitian terdahulu dan kini memiliki loksai yang sama yaitu di 

































MTs Bilingual Muslimat NU Sidoarjo, namun penelitian terdahulu lebih didalam 
kelas VII saja dan tidak melingkupi seluruh isi sekolah.  
Ketiga, skripsi dari Sdr. Syed Agung Affandi yang berjudul “Governability 
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di Sekolah Dasar Negeri 18 
Pekanbaru”. Dalam penelitian ini, peneliti terdahulu menjelaskan 
kemampuan/kapabilitas pemerintah dalam mengelola MBS di sekolah dasar negeri 
18 Pekanbaru, berbeda dengan penelitian kini yang terfokus pada implementasi 
MBS dalam peningkatan mutu pendidikan melalui integrasi kurikulum. Mengenai 
teori yang digunakan, peneliti terdahulu lebih banyak mengambil teori dari Eko 
Sutoro, sedangkan penelitian kini menggunakan teori E. Mulyasa dan Nanang 
Fattah.  
Tentang metode yang digunakan, peneliti terdahulu menggunakan metode 
kuantitatif, sedangkan penelitian kini menggunakan metode kualitatif 
fenomenologi. Mengenai objek penelitian, penelitian terdahulu berlokasi di SDN 
18 Pekanbaru, sedangkan penelitian saat ini berlokasi di MTs Bilingual Muslimat 
NU Sidoarjo. 
Keempat, skripsi dari Moh. Mahfud yang berjudul “Implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman 
Yogyakarta”. Dalam penelitian ini, peneliti terdahulu terfokus pada implementasi 
MBS tak jauh berbeda dengan penelitian kini namun penelitian kini menyertakan 
integrasi kurikulum. Mengenai teori yang digunakan, peneliti terdahulu 
menggunakan teori Gaffar, sedangkan penelitian kini menggunakan teori E. 
Mulyasa dan Nanang Fattah. Tentang metode yang digunakan, penelitian terdahulu 

































menggunakan metode kualitatif deskriptif, sedangkan penelitian kini menggunakan 
metode kualitatif fenomenologi. Mengeai objek penelitian, penelitian terdahulu 
berlokasi di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta, sedangkan penelitian kini 
berlokasi di MTs Bilingual Muslimat NU Sidoarjo. 
Dari hasil komparasi diatas, terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara 
penelitian terdahulu dan penelitian saat ini, diantaranya : 
1. Keempat penelitian tersebut memiliki objek, metode dan fokus yang berbeda 
sehingga terdapat perbedaan dari hasil temuan penelitian. 
2. Pada hakikatnya, keempat penelitian terdahulu dan penelitian kini memiliki 
kesamaan pembahasan tentang beberapa variable yang menjadi objek 
penelitian yaitu implementasi MBS dalam peningkatan mutu pendidikan dan 
integrasi kurikulum. 
3. Keempat penelitian terdahulu dan kini memiliki tekhnik yang sama yaitu 
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan adalah keseluruhan unsur sehingga menjadi 
sebuah skripsi dari hasil data-data yang diolah menjadi informasi dalam bentuk 
karya ilmiah yang ditujukan pada pembaca agar memperoleh interpretasi yang jelas 
mengenai apa yang akan diuraikan dalam setiap bab dalam penelitian ini. 
Sistematika pembahasan ini terdiri atas enam bab, yaitu : 
 
 

































BAB I : Pendahuluan 
Didalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang menjadi obyek 
penelitian. Didalam latar belakang diuraikan tentang manajemen berbasis sekolah 
dalam peningatan mutu pendidikan melalui integrasi kurikulum secara rinci mulai 
umum hingga pada sudut pandang yang lebih khusus. Selain itu, peneliti 
mengutarakan fokus penelitian dan memaparkan tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, definisi konseptual, keabsahan penilitian, serta sistematika pembahasan. 
BAB II : Kajian Pustaka 
Didalam bab ini peneliti menguraikan landasan teori yang digunakan 
sebagai acuan dasar dalam merumuskan konsep dan teori mengenai judul penelitian 
baik berupa jurnal, sumber dari buku ataupun hasil dari penelitian terdahulu. 
Didalam bab ini terdapat beberapa sub bab, yaitu : (1). Manajemen Berbasis 
Sekolah yang didalamnya berisi pengertian Manajemen Berbasis Sekolah, 
komponen Manajemen Berbasis Sekolah, karakterisik Manajemen Berbasis 
Sekolah, dan strategi Manajemen Berbasis Sekolah. (2). Peningkatan Mutu 
Pendidikan  melalui Integrasi kurikulum yang meliputi definisi mutu dalam 
pendidikan, prinsip mutu dalam pendidikan, peningkatan mutu dalam pendidikan, 
dan karakteristik sekolah bermutu. pengertian kurikulum, fondasi kurikulum, 
fungsi kurikulum, urgensi integrasi kurikulum dan berbagai pendekatan dalam 
integrasi kurikulum serta pengertian kualifikasi kurikulum nasional 2013 dan 
Cambridge kurikulum.  Dan (4). Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam 
Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Integrasi Kurikulum. 
 
 

































BAB III : Metode penelitian  
Didalam bab ini memuat metode dan tekhnik yang digunakan oleh peneliti 
dalam memperoleh data dan beberapa hal lain berupa jenis penelitian, lokasi 
penelitian, sumber data dan informan penelitian, metode pengumpulan data, 
analisis dan interpretasi data, serta keabsahan data. 
BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Didalam bab ini berisi tentang paparan hasil penelitian yang dilakukan 
peneliti selama proses penelitian berlangsung. Didalamnya dideskripsikan hasil 
penelitian tentang Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di MTs Bilingual 
Muslimat NU Sidoarjo, Penigkatan Mutu Pendidikan melalui Integrasi Kurikulum 
di MTs Bilingual Muslimat NU Sidoarjo, serta Implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Integrasi Kurikulum di MTs 
Bilingual Muslimat NU Sidoarjo. 
BAB V : Penutup 
Bab ini merupakan tahapan akhir dari sebuah penulisan skripsi ini yang 
didalamnya memuat hasil simpulan peneliti mengenai hasil dari analisis data dan 
berisi saran kepada lembaga sebagai obyek penelitian terkait kekurangan dan 











































A. Manajemen Berbasis Sekolah 
1. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah 
Menurut Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah atau School-based 
management  merupakan paradigma yang di adopsi dari Amerika serikat dan 
dimaknai sebagai proses reformasi pendidikan yang mengutamakan pengelolaan 
sekolah secara Mandiri dengan optimalisasi sumberdaya yang ada dan alokasi 
yang disesuaikan dengan skala prioritas
17
. 
Menurut Lori Oswald yang dikutip oleh Sudarwan Danim, Manajemen 
Berbasis Sekolah didefinisikan sebagai desentralisasi kewenangan perihal 
pembuatan keputusan ke tingkat sekolah. sejalan dengan Oswald, Sudarwan 
Danim mendefinisikan Manajemen Berbasis Sekolah  sebagai suatu proses 
komunitas dalam sekolah bekerja dengan cara menerapkan kaidah otonomi, 
akuntabilitas, partisipasi, sustainbilitas untuk mencapai derajat sekolah yang 
bermutu untuk mencapai tujuan pendidikan
18
.  
Menurut Chapman yang dikutip oleh Nanang Fattah, Manajemen Berbasis 
Sekolah adalah suatu pendekatan politik yang mengutamakan otonomi 
desentralisasi dalam pengelolaan sekolah yang bertujuan meningkatkan 
partisipasi masyarakat dan optimalisasi sumberdaya agar sekolah dapat lebih 
                                                          
17
 E. Mulyasa, “Manajemen Berbasis Sekolah” (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013) hal. 24 
18
 Sudarwan Danim “Visi Baru Manajemen Sekolah” (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008) hal. 34 

































mandiri dan lebih mampu menentukan arah sekolah sesuai dengan kondisi dan 
tuntutan lingkungan di msyarakatnya
19
. 
Dari beberapa definisi para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Manajemen Berbasis Sekolah adalah suatu pendekatan politik dari pemerintah 
yang memberikan otonomi melalui kebijakan desentralisasi agar sekolah 
memiliki porsi lebih dalam mengambil kebijakan yang didasarkan pada tuntutan 
masyarakat dengan menentukan skala prioritas, serta optimalisasi sumberdaya 
yang ada dengan partisipasi penuh masyarakat menentu. 
2. Strategi Pembaruan Manajemen Pendidikan 
Adanya reformasi dalam bidang pendidikan suatu Manajemen Berbasis 
Sekolah harus dapat diterjemahkan dan diaplikasikan di sekolah dan dapat 
dirasakan manfaatnya bagi seluruh masyarakat. Menerjemahkan inovasi 
manajemen pendidikan sangatlah tidak mudah dan tidak murah. Ide-ide besar 
biasanya ingin dilaksanakan dalam waktu yang instan. Sedangkan mekanisme 
dalam pencapaian efektifitas dan efisiensi Manajemen Berbasis Sekolah 
bukanlah sesuatu yang mudah. 
Satu sisi yang harus diperhatikan kepala sekolah bersama staf adalah bahwa 
sekolah harus siap merespons aneka perubahan tatanan sosial di masyarakat. 
Bahkan  jika dirasa mungkin, sekolah juga harus melahirkan keputusan yang 
mampu mempengaruhi masyarakat. Dan untuk menjadi sesuatu yang dapat 
mempengaruhi masyarakat, sekolah harus menjadi suatu sistem yang terbuka 
dan sarat akan akuntabilitas. 
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 Nanang Fattah, “Konsep Manajemen Berbasis Sekolah dan Dewan Sekolah” (Bandung: CV. 
Pustaka Bani Quraisy) hal. 11 

































Menurut Bennis, Bene & Chin yang dikutip oleh Sudarwan Danim, ada 
beberapa strategi khusus yang dapat diaplikasikan dalam rangka mewujudkan 
Manajemen Berbasis Sekolah yang inovatif, diantaranya
20
 : 
a. Rational-Empirical Strategy 
Strategi didasarkan pada asumsi bahwa suatu inovasi akan muncul 
dan dapat didesiminasikan, selanjutnya difusikan dan diadopsi oleh 
stakeholders. Inovasi  rational-empiric ini biasanya dilahirkan dari sebuah 
penelitian atau research and development. Oleh karena itu, penelitian dan 
pengembangan mempunyai peran strategis dalam proses inovasi. 
b. Normal-Reeducative Stretegy 
Strategi ini didasari atas asumsi bahwa inovasi hanya akan berhasil 
jika pengguna produk inovasi merasakan adanya peningkatan dari proses 
implementasinya.  Hal inilah yang melatarbelakangi mengapa format 
pengelolaan pendidikan sentralistik harus diubah ke desentralistik. 
Manajemen Berbasis Sekolah dirasa mampu sebagai jalan pemberdayaan 
yang dapat dirasakan manfaatnya oleh banyak kalangan. 
 Dalam bidang manajemen pendidikan, kemanfaatan implementasi 
dari suatu inovasi seringkali tidak dapat dirasakan secara instan. Ciri khas 
mekanisme kinerja Manajemen Berbasis Sekolah adalah dapat diketahui 
awalnya, namun akhirnya tidak dapat diketahui. Strategi yang paling cocok 
dalam konteks normal reeducative dari inovasi Manajemen Berbasis 
Sekolah  adalah pendidikan dan pelatihan bagi sumberdaya sekolah. 
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 Sudarwan Danim “Visi Baru Manajemen Sekolah” (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008) hal. 46 

































c. Power-Coercive Strategy 
Strategi ini didasarkan pada asumsi bahwa inovasi hanya akan 
berjalan jika dipaksakan dalam pelaksanaannya. Sistem ini telah berjalan 
dan sering diimplementasikan pada sistem manajemen yang ororiter dan 
sentralistik. 
Kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah yang tidak berhasil 
barangkali merupakan satu bentuk arus balik dari pengalaman manajemen 
sekolah yang berlangsung selama ini dimana kepala sekolah selalu dipandu 
dari atas sehingga jauh dari kreativitas. Ketiadaan kreatifitas itu melahirkan 
ketergantungan sekolah dan memanjakan masyarakat yang berkepentingan 
terhadap sekolah itu. Oleh karena itu, strategi ini dapat dijadikan pijakan 
untuk memulai suatu perubahan yang inovati dalam implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah. 
3. Komponen Manajemen Berbasis Sekolah 
Membahas hal ikhwal Manajemen Berbasis Sekolah pasti tak dpat 
dilepaskan dari sebuah fungsi Manajemen itu sendiri. Di sekolah, beberapa 
komponen memang menjadi objek vital dalam proses manajemennya. Berikut 
adalah komponen Manajemen Berbasis Sekolah, antara lain
21
 : 
a. Manajemen Kurikulum dan Program Pembelajaran 
Manajemen kurikulum berkaitan erat dengan proses perencanaan, 
proses, hingga hasil yang ditujukan kepda peserta didik. Manaejer sekolah 
diharapkan mampu mengelola dan mengembangkan kurikulum untuk selalu 
adaptif terhadap tuntutan yang berasal dari luar ataupun dalam sekolah. 
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 Ibid, Hal. 40 

































untuk menjamin efektifitas pelaksanaan pengembangan kurikulum dalam 
Manajemen Berbasis Sekolah, ada beberapa prinsip yang menjadi asas dan 
harus dipehatikan bagi pemangku kepentingan dan pengelola pendidikan, 
yaitu : (1). Tujuan harus jelas ditandai dengan program yang dapat 
dioperasionalkan, (2). program bersifat fleksibel, dan (3). program yang 
disusun harus relevan dengan tujuan yang ditetapkan. 
b. Manajemen Pendidik  dan Tenaga Kependidikan 
Keberhasilan manajemen berbasis sekolah tak bisa lepas dari 
Manajemen Personalia yang meliputi perencanaan, pengadaan, pembinaan 
dan pengembangan, promosi dan mutasi, pemberhentian, kompensasi dan 
penilaian pegawai dimana kepala sekolah berperan dalam menentukan  
siapa yang mempunyai kapabilitas sesuai yang dibutuhkan untuk memenuhi 
kebutuhan pegawai sekolah baik dari segi jumlah ataupun kualitasnya untuk 
selanjutnya didayaguakan untuk mencapai hasil optimal secara efektif dan 
efisien untuk mencapai tujuan sistem. 
c. Manajemen Kesiswaan  
Berbicara sekolah tak dapat djuahkan dari peserta didik. Manajemen 
peserta didik merupakann salah satu operasional MBS dimana sekolah 
mengatur sedemikian rupa siswa mulai dia akan menempuh pendidikan 
hingga lulus. Dalam usaha penjawantahan hal tersebut, minimal ada tiga 
tugas utama yang harus diperhatikan yaitu PPDB, kegiatan kemajuan 
belajar dan pembinaan kedisiplinan.  
 
 

































d. Manajemen Keuangan 
Penganggaran atau Budgetting tidak bisa dilepaskan dari MBS 
karena MBS dalam implementasinya menuntut efektif yang berkaitan 
dengan kemandirian dan efisiensi dimana efisiensi berkaitan dengan waktu 
dan biaya. Oleh karena itu, dalam implementasi MBS, manajemen 
keuangan dapat dijalankan dengan seksama agar dana dapat dialokasikan 
sesuai sasaran. Komponen utama manajemen keuangan pendidikan sendiri 
meliputi (1). prosedur anggaran (2). prosedur akuntansi keuangan (3). 
pembelajaran, pergudangan, dan prosedur pendistribusian (4). prosedur 
investasi, dan (5). prosedur pemeriksaan. 
e. Manajemen  Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana dan Prasarana pendidikan merupakan fasilitas penting yang 
meliputi infrastruktur atau manufaktur apapun yang digunakan dalam 
menunjang proses pencapaian tujuan visi dan misi sekolah. manajemen 
sarana prasarana yang baik diharapkan dapat memberikan kontribusi penuh 
dalam penciptaan lingkungan belajar yang kondusif, indah, rapi sehingga 
dalam proses belajar dapat tercapai hasil optimal. 
f. Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
Berbicara soal MBS merupakan suatu tatanan sistem sosial yang tak 
bisa dilepas dari keadaan masyarakat. Oleh karena itu manajemen HUMAS 
berfungsi sebagai sarana membina peserta didik melalui hubungan baik 
masyarakat dengan sekolah. dengan hubungan yang harmonis, rasa 
tanggung jawab dan kepemilikan terhadap sekolah akan tinggi yang 
berimplikasi pada partisipasi penuh kesadaran akan pentingnya pendidikan. 

































Menurut Ngalim yang dikutip oleh Supriono, ada tiga jenis hubungan 
masyarakat, diantaranya (1). Hubungan edukatif dimana adanya kesatuan 
prinsip antara pendidik dan orangtua untuk membina peserta didik, (2). 
Hubungan kultural yaitu kerjasama antara sekoloah dengan masyarakat 
untuk mengembangkan kebudayaan masyarakat tempat sekolah itu berdiri 
yang dalam perspektif ini, seklah dijadikan barometer bagi peradaban 
masyarakat. Dan yang terakhir adalah (3). Hubungan institusional dimana 
adanya kerjasama antara sekolah dengan instansi lain atau melakukan 
kemitraan dengan perusahaan yang berkaitan dengan kebutuhan sekolah
22
. 
g. Manajemen Layanan Khusus 
Banyaknya peserta didik beserta kebutuhnnya menuntut sekolah 
menyediakan banyak hal bagi kebutuhan mereka seperti perpustakaan, 
koperasi, UKS, kantin, dll. Dari hal itu, konsep manajemen menjadi penting 
diterapkan guna menjaga dan menunjang keberlangsungan operasional unit-
unit tersebut.  
4. Karakteristik MBS (Manajemen Berbasis Sekolah) 
Mengingat MBS merupakan suatu tatanan sistem sosial yang baru di 
masyarakat sebagai bentuk lembaga yang terorganisir, MBS memiliki suatu 
karkteristik yang menjadi ciri-ciri bahwa di suatu lembaga manajemen berbasis 
sekolah telah berjalan dengan baik. Berikut karakteristik MBS Nanang Fattah yang 
telah disempurnakan Mulyasa dalam tabel sebagai berikut : 
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 Supriono, “Manajemen Berbasis Sekolah” (IKAPI JATIM, 2001) hal. 13 

































































































































Sedangkan menurut Brailey yang dikutip oleh Sudarwan Danim, berdasarkan 
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 Sudarwan Danim, “Visi Baru Manajemen Sekolah” (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008) hal. 34 

































a. Adanya keragaman dan pola dalam gaji guru 
Pola beragam atau Merit syetem dalam hal penggajian dan pemberian 
bentuk kesejahteraan material lainnya. Caranya dapat dilaksanakan dengan 
penetapan kebijakan melalui pengiriman langsung gaji guru ke rekening 
sekolah, kemudian kepala sekolah mengalokasikan gaji guru itu perbulan 
sesuai prestasinya. 
b. Otonomi manajemen sekolah 
Sekolah menjadi pusat utama manajemen pada tingkat strategis dan 
operasional dalam bagian penyelenggaraan tujuan politik melalui program 
pendidikan dan pembelajaran. 
c. Pemberdayaan guru secara optimal 
Perlunya pemberdayaan guru secara optimal dikarenakan menimbang bahw 
sekolah harus berkompetisi membangun citra di masyarakat melalui kinerja 
yang optimal untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
d. Manajemen sekolah secara partisipatif 
Kepala sekolah harus mampu menkorrdinsikan seluruh komponen 
sumberdaya sekolah untuk bekerja sesuai tupoksi secara baik dan terjadi 
transparansi pengelolaan sekolah. 
e. Sistem yang didesentralisasikan 
Seperti halnya dana, kurikulum, dan banyak hal diharapkan sekolah mampu 





































f. Sekolah dengan pilihan atau otonomi sekolah dalam menentukan aneka pilihan 
Program akademik dan nonakademik dapat dikreasikan oleh sekolah sesuai 
dengan kapasitas sekolah dan sesuai pula dengan kebutuhan masyarakat lokal, 
nasional, bahkan hingga tingkat global.  
g. Kemitraan dengan dunia industri 
Hubungan kemitraan ini dirasa sangat penting karena di era pasar bebas 4.0 
semua tidak lepas dari pengaruh dunia industri dan dunia pendidikan 
memegang peranan penting mencetak sumberdaya manusia yang relevan 
dengan kebutuhan dunia industri.  
h. Akses terbuka bagi sekolah untuk tumbuh relatif mandiri 
Perluasan kewenangan yang diberikan oleh pemerintah kepada sekolah 
memberi ruang gerak yang lebih luas sebagai pemutus kebijakan yang tak 
lepas dari skala prioritas. 
i. Pemasaran sekolah secara kompetitif 
Sekolah sebagai lemabaga jasa nonprofit dewasa kini dituntut mampu untuk 
bersaing. Jika sekolah mampu membangun mutu yang baik dan tercipta sebuah 
kualitas, maka lembaga akan siap berkompetisi dengan yang lain.  
Dari beberapa teori milik Mulyasa dan Sudarwan Danim terkait 
karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah terdapat beberapa perbedaan 
dimana milik Mulyasa tidak terlalu membahas tentang pola penggajian guru 
dan kompetisi sekolah serta kemitraan dengan dunia industri. Namun di sisi 
lain teori milik Sudarwan Danim juga tidak membahas tentang perawatan 
sarana-prasarana sekolah dan bagaimana tahapan dari berbagai komponen 

































yang ada di sekolah. teori Danim lebih menyebutkan karakterisitik secara 
universal dan tidak dipetakan berbeda dengan milik Mulyasa. 
Namun dari beberapa perbedaan tersebut terdapat sebuah kesamaan 
karakteristik dari teori keduanya. Dalam kedua teori milik Mulyasa dan Denim 
membahas bagaimana Manajemen Berbasis Sekolah berfungsi sesuai 
porssinya yaitu dengan adanya otonomi di tingkat sekolah yang memberikan 
kewenangan lebih kepda sekolah sebagai pemutus kebijakan dan adanya 
pembasan tentang pemberdayaan staf untuk menunjang proses kinerja dalam 
prosesn meningkatkan mutu pendidikan. 
5. Strategi Implementasi MBS 
Sebagai suatu paradigma pendidikan baru sebagai dampak kebijakan politik 
dalam bidang pendidikan yang memberikan otonomi daerah berupa desentralisasi 
pendidikan, implementasi Manajemen Berbasis Sekolah tidak bisa diterapkan 
dengan sembarangan dan memerlukan formulasi serta pentahapan yang tepat 
karena banyak aspek yang harus diperhatikan. Mengingat peramalan kebijakan oleh 
bank dunia, Manajemen Berbasis Sekolah dapat dilaksanakan melalui tiga fase 
yaitu jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Disisi lain dalam 
implemetasi Manajemen Berbasis Sekolah, lembaga memerlukan pedoman sebagai 
acuan dalam perencanaan, monitoring hingga evaluasi. Berikut adalah strategi 
implementasi MBS Nanang Fattah yang telah disempurnakan Mulyasa seperti tabel 
dibawah ini : 
 
 

































Gambar 1.2 : Strategi Implementasi MBS 
Aspek 
Jangka Pendek 
 (Th ke. 1-3) 
Jangka 
Menengah  
(Th ke. 4-6) 
Jangka Panjang 










prisip MBS dan 
pengelola 
keuangan 































 Ada kewenangan 
















 SD: seleksi dan 
pengangkatan di 
Tk. I, sedangkan 
penempatan di 
Tk. II. 




di Tk. I. 
SD: 
 Seleksi di Tk. I 
 Pegangkatan 




 Seleksi di Tk. I. 
 Pengangkatan 
dan penempatan 
di Tk. II. 





















 Guru memperoleh 
insentif sesuai 
dengan prestasi. 
 Guru wjib 
menguasai prinsip 




































































 Tetap seperti 

















 Diberikan dalam 
bentuk blockgrant 










































































Dati I untuk SD 
































 Pengelolaan dana 









































































dari Dati II. 
 










































daerah dan 80% 
disusun pusat. 







































disusun oleh pusat 
dan 
diimplementasika






 Kurikulum efektif 
(termasuk muatan 
lokal). Pedoman 
disusun di tingkat 
pusat, namun 
materi ditentukan 













 Tetap seperti 





















minimal dibuat di 
pusat, sedangkan 
untuk elekif 
dibuat di Dati I. 



































dibuat oleh Tk. 
Pusat. 
D. Sarana dan 
prasarana 










































































4. Ikut menyusun 
kurikulum dan 
bahan ajar. 






































Gambar 1.3 : Perangkat pelaksana MBS 
No Perangkat Bentuk Program Kerja 
1 
Kesiapan sumberdaya manusia 







2. Pelatihan  
1.1 Media massa 
1.2 Diskusi dan 
forum ilmiah. 
 






Dipilih daerah dan 
sekolah yang 
mewakili kriteria 
sebagai uji coba 
Manajemen Berbasis 
Sekolah. 
2 Kategori sekolah dan daerah 
















3.1 SD/MI negeri 
dan swasta 
3.2 SMP/MTs negeri 
dan swasta. 
 













3.1 daerah dengan 
pendapatan daerah 
tinggi. 
3.2 daerah dengan 
pendapatan 




































3. Kriteria daerah 
sedang. 




3 Kebijakan dan pedoman 























Pedoman dari pusat 
perlu dirumuskan 
dengan baik, meliputi 
kerangka nasional 





dan laporan akhir. 
 








rencana sekolah ini 
harus memperoleh 
persetujuan dari 









sekolah selama awal 
3 tahun. 
Rencana ini 
berorientasi pada apa 
yang akan dicapai 
oleh sekolah selama 
kurun waktu tersebut.  

































umum dan khusus, 
nilai-nilai nasional 
dan lokal, prioritas 
pencapaiannya. 
 
5 Rencana pembiayaan  
Rencana anggaran 









Pengendalian dan evaluasi 
internal 
Monitoring dan 
evaluasi oleh pihak 
internal 
Pengelolaan sekolah 
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serta kemajuan yang 




Pengendalian dan evaluasi 
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rencana sekolah dan 
anggaran.  Hasil dari 
ini digunakan sebagai 















































akhir berisi laporan 
Manajemen Berbasis 
Sekolah selama 3 
tahun yang berisi 
kemajuan, kegagalan, 








B. Mutu Pendidikan 
1. Definisi Mutu Pendidikan 
Mutu dalam pendidikan merupakan sebuah metodologi  yang diadopsi dari 
pendekatan bisnis para prakarsa Mutu seperti Edward, Juran, Deming, dkk. 
Dalam perspektif pendidikan, Mutu didefinisikans suatu proses terstruktur 
untuk memperbaiki keluaran sekolah yang dihasilkan guna memenuhi tuntutan 
pelanggan
24
.   
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 Jerome S. Arcaro, “Pendidikan Berbasis Mutu” (Yogyakarta: PUSTAKA BELAJAR, 2007) 
hal.75 

































Berbeda dengan teori Garvin dan Davin yang dipaparkan oleh Haris dan 
telah dikutip oleh Hanun Asrohah yang berpendapat bahwa mutu adalah suatu 
kondisi yang berhubungan dengan produk, sumberdaya manusia, proses, tugas, 
serta lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan yang 
direfleksikan secara empirik oleh Djaman Satori, mutu pendidikan disekolah 
berkenaan dengan input, proses, hingga outcame
25
. 
Sedangakan menurut Juran yang telah dikutip oleh Hanun Asrohah, mutu 
adalah kecocokan penggunaan produk untuk memenuhi keperluan para 
pelanggan atau pemangku kepentingan. Sejalan dengan Juran, Crosby 
mendefinisikan mutu adalah kesesuaian dengan standar. Jadi apabila suatu 
produk sesuai dengan standar mutu yang telah ditentukan, produk tersebut 
dapat dikatakan bermutu dan standar mutu tersebut meliputi bahan baku, 
proses produksi, dan produk jadi
26
. 
Dari beberapa kesimpulan tentang definsi mutu pendidikan diatas, bahwa 
mutu merupakan sebuah reflektifitas adaptif dari sebuah mutu dalam bisnis 
yang mendgedepankan proses untuk terus memperbaiki kelayakan produk agar 
sesuai dengan standar dan memenuhi permintaan pelanggan.  
2. Prinsip Mutu dalam Pendidikan 
Lemabaga pendidikan yang konsisten pada Manajemen Berbasis Sekolah 
dan kompetitif dalam meningkatkan mutu pendidikan selalu memegang 
prinsip-prinsip mutu. menurut Edward Deming selaku bapak Mutu dalam 
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 Hanun Asrohah, “Manajemen Mutu Pendidikan” (Surabaya: CV. UINSA Press, 2014) hal. 20 
26
 Ibid 

































pendidikan yang dikutip oleh Jerome S. Arcaro bahwa ada empat belas poin 
prinsip mutu atau hakikat mutu dalam pendidikan, antara lain
27
 : 
a. Menciptakan konsistensi tujuan  
b. Mengadopsi filosofi mutu total/Total Quality Manajemen 
c. Mengurangi kebutuhan pengujian  
d. Menilai bisnis sekolah dengan cara baru. 
e. Memperbaiki produktivitas serta meminimalisir biaya produksi 
f. Belajar sepanjang hayat/Longlife Education 
g. Kepemimpinan dalam pendidikan 
h. Megeliminasi rasa takut berlebih 
i. Meminamilisir resiko dan hambatan keberhasilan 
j.  Menciptakan budaya mutu 
k.  Perbaikan proses 
l.  Membantu peserta didik menghasilkan kesan pembelajaran 
m. Komitmen  
n. Tanggungjawab 
Sedangkan menurut Tony Barnes yang dikutip oleh Sudarwan Danim dalam 
filosofi sekolah Kaizen di jepang, beberapa prinsip tersebut yaitu : 
a. Berfokus pada pelanggan 
b. Melakukan peningkatan terus-menerus 
c. Mengakui masalah terbuka 
d. Mempromosikan keterbukaan 
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 Jerome, Op. Cit hal. 85 

































e. Menciptakan tim kerja 
f. Manajemen proyek melalui tim fungsional silang 
g. Memelihara hubungan yang baik 
h. Mengembangkan disiplin pribadi 
i. Memberikan infromasi pada semua karyawan 
j. Memberikan wewenang pada tiap karyawan untuk berkembang. 
3. Langkah Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Menurut Crosby yang telah dikutip oleh Hanun Asrohah, ada alternatif 
dalam proses peningkatan mutu pendidikan, diantaranya
28
: 
a. Langkah pertama dalam peningkatan mutu adalah komitmen manajemen. 
Komitmen ini dikomunikasikan dalam statement kebijakan mutu yang 
harus singkat, jelas dan dilaksanakan. 
b. Langkah kedua, komitmen diatas diatur oleh tim peningkatan mutu, karena 
setiap fungsi dalam organisasi merupakan alasan terjadinya kesalahan. 
Selanjutnya, tiap bagian dari organisasi berpartispasi dalam upaya 
perbaikan untuk sebuah peningkatan mutu. Tim peningkatan mutu sendiri 
mempunyai peran untuk menetapkan dan mengarahkan program yang akan 
diterapkan pada lembaga pendidikan. 
c. Langkah ketiga yaitu kualitas pengukuran dimana hal ini penting yang 
berkenaan dengan sebuah akurasi arus evaluasi untuk ditindaklanjuti. Jenis 
pengukuran sangat variatif antara manufaktur dan organisasi pelayanan. 
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 Hanun Asrohah, “Manajemen Mutu Pendidikan” (Surabaya: CV. UINSA Press, 2014) hal. 47 
 

































d. Langkah keempat mengukur biaya mutu yang berkenaan dengan produksi, 
inspeksi, dan pengujian. Hal ini penting untuk mengidentifikasi biaya 
untuk menghasilkan produk berkualitas. 
e. Langkah kelima adalah membangun kualitas kesadaran mengingat bahwa 
program mutu harus dikomunikasikan. Oleh karena itu, pentingnya 
kesadaran dalam rja harus terus diasah. 
f. Langkah keenam adalah menghilangkan kualitas yang buruk. 
g. Langkah ketujuh adalah perencanaan nol cacat (zero defects) yang 
berkenaan dengan kesempurnaan produk dan standar yang harus dipenuhi  
h. Pelatihan pengawas yang dilalui dengan pelatihan formal 
i. Menetapkan tujuan yang spesifik dan terukur 
j. Penghapus penyebab kesalahan, disini karyawan didorong untuk 
memberitahu manajemen tiap masalah yang mencegah mereka melakukan 
pekerjaan yang bebas dari kesalahan. Hal ini penting untuk mengapresiasi 
orang yang berpartisipasi dalam perbaikan latihan. 
k. Pembentukan dewan kualitas 
l. Perbaikan berkelanjutan 
4. Karakteristik Sekolah Bermutu 
Menurut Bank dunia  dalam Educational Improvement  program di 
Kamboja yang telah dikuti Hanun Asrohah, ada empat hasil identifikasi 
tentang karakteristik sekolah bermutu, yaitu : 
 
 

































a. Supporting Input yang berkenaan dengan dukungan efektif dari sistem 
pendidikan 
b. Enabling Condition yang meliputi kepemimpinan handal, manajemen yang 
efektif dan efisien, sumberdaya yang kompeten, fleksibilitas serta waktu di 
sekolah yang lama 
c. School Climate berkenaan dengan harapan peserta didik yang tinggi, sikap 
pendidik yang positif, keteraturan disiplin, dan kurikulum yang 
terorganisasi serta waktu belajar yang tinggi. 
d. Teaching-learning Process yang meliputi pembelajaran yang aktif dan 
melibatkan partisipasi siswa dalam berbagai pemecahan masalah melalui 
diskusi, membangun peta konsep, dsb. 
Berbeda dengan Hanun, Jerome mengutarakan bahwa karakteristik sekolah 
bermutu meliputi : 
a. Fokus pada pelanggan 
b. Keterlibatan total/partisipasi seluruh komponen sumberdaya 
c. Pengukuran 
d. Komitmen 
e. Perbaikan berkelanjutan 
dari beberapa perbedaan karkterisitik yang sangat kontras tentang mutu 
pendidikan, ada beberapa suatu kesimpulan yang dapat dipadukan yaitu bahwa 
mutu pendidikan menuntut produktivitas pastisipatif dari setiap sumberdaya 
manusia yang kompeten, serta menuntut adanya proses yang berkelanjutan demi 
meraih target kepuasan pelanggan. 

































C. Integrasi kurikulum (Cambridge Curriculum dan kurikulum nasional 2013) 
1. Pengertian kurikulum  
Banyak telaah tentang definisi tentang kurikulum mengingat revolusi 
pendidikan yang kian pesat, pengertian mulai fase tradisional hingga  modern 
tentang kurikulum sangatlah beragam. Jika di fase tradisional pengertian 
kurikulum hanya terbatas pada sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh 
peserta didik dalam kurun waktu tertentu, berbeda dengan pengertian 
kurikulum pada fase modern yang memaknai kurikulum lebih luas dari hanya 
sebatas mata pelajaran. Menurut Rusman, kurikulum merupakan seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelajaran serta 
metode yang digunakan  sebagai acuan menyampaikan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Selain daripada itu, berikut definisi  




b. Menurut Saylor, Alexander, dan Lewis, kurikulum merupakan upaya 
sekolah memberi pengaruh peserta didik untuk dapat melaksanakan 
pembelajaran dengan baik di lingkungan sekolah. 
c. Menurut Harold B. Alberty, kurikulum dimaknai sebagai semua kegiatan 
yang diberikan pada peserta didik dibawah tanggungjawab  sekolah. 
d. Menurut Soedijarto seorang pakar pendidikan dari UNJ menyatakan bahwa 
kurikulum adalah segala kegiatan pembelajaran dan segenap pengalaman 
dari hasil belajar yang direncanakan dan diorganisasikan untuk peserta 
didik guna mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
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 Rusman “Manajemen Kurikulum” (Depok: PT.RajaGrafindo Persada, 2012) hal.3 

































Dari beberapa definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kurikulum 
merupakan seperangkat usaha sekolah melalui seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelajaran serta metode yang 
digunakan  sebagai acuan menyampaikan pembelajaran yang menghasilkan 
pengalaman pembelajaran dan semua itu dicapai dalam mencapai tujuan 
pendidikan yang dicangakan sekolah. 
2. Fondasi kurikulum  
Berbicara menegnai kurikulum, pendidik sekaligus sebagai pengembang 
kurikulum di tingkat satuan pendidikan harus memiliki pengetahuan dan 
pemahaman pokok tentang bagaiamana mereka harus mendesain, 
mengembangkan hingga menyempurnakan kurikulum dan pelaksanaannya 
dalam pembelajaran. Karena keputusan kurikuler yang mereka kembangkan 
akan berdampak bagi peserta didik dalam bermasyarakat dan bernegara. Oleh 
karena itu, perlu diperhatikan beberapa pondasi kurikulum sebagai sarana 
memperkokoh pokok fikiran dalam menyusun kurikulum. Menurut Zais yang 
telah yang telah dikutip oleh Mohammad Ansyar, pondasi kurikulum 
merupakan konstruksi yang memperkuat  mempengaruhi dalam membentuk 
konten dan mengorganisasi kurikulum.   
Ada  empat pondasi kurikulum menurut Ansyar, diantaranya
30
 : 
a. fondasi filosofis yang berhubungan erat dengan hakikat dan ilmu 
pengetahuan 
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 M. Ansyar “Kurikulum: Hakikat, Fondasi, Desain  Pengembangan” (Jakarta: PT. 
Fajarinterpratama Mandiri, 2015) hal. 49 

































b. fondasi historis yang berkenaan dengan sejarah landasan kurikulum 
dihadirkan dan penerapannya dari masa ke masa. 
c. Fondasi psikologis tentang kejiwaan siswa bagaimana pembelajaan mampu 
memberi kesan dan suatu perubahan pada peserta didik. 
d. Dan terakhir, fondasi sosiologis yang berkaitan tentang bagaimana 
kurikulum mampu membawa peserta didik pada konteks hidup 
bermasyarakat. 
Dalam teori yang lain, menurut pakar pendidikan S. Nasution yang dikutip 
oleh Esti juga terdapat empat fondasi kurikulum. Namun terdapat perbedaan 
pendapat dengan teori milik Ansyar dimana dalam teori Ansyar tidak 
menyertakan fondasi organisatoris yang menurut Nasution fondasi organisatoris 
berhubungan dengan cara menyajikan mata pelajaran
31
. 
3. Fungsi Kurikulum 
Berbicara tentang kurikulum, mengenai fungsi sangatlah penting untuk 
dikaji karena ditengah globalisasi dinamis, kurikulum dalam pendidikan 
menjadi objek vital demi keberlangsungan relevansi mutu lulusan dengan 
masyarakat dan dunia industri. Menurut Esti, fungsi kurikulum dipetakan 
dalam beberapa kontekstual, Diantaranya
32
 : 
a. Fungsi kurikulum dalam rangka mencapai tujuan pendidikan  
Membahas tujuan pendidikan tak dapat dilepaskan dari sebuah 
kurikulum. Menurut fungsinya sebagai pencapai tujuan, kurikulum 
memiliki beberapa tujuan, yaitu : 
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 Esti Ismawati “Telaah Kurikulum” (Yogyakarta: Ombak, 2015) hal.5 
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 Ibid, Hal.9 

































1. Tujuan Nasional 
2. Tujuan Institusional 
3. Tujuan Kurikuler, dan 
4. Tujuan Intruksional 
Dan dalam pencapaiannya, tujuan tersebut dicapai dalam sebuah tingkatan 
dimana tingkat paling bawah harus mendukung tingkat diatasnya hingga 
tercapai sebuah tujuan nasional yang berusaha membentuk sumberdaya 
manusia indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha 
Esa, berbudi luhur, berkarakter, disiplin, pekerja keras dan tangguh, 
bertanggungjawab, mandiri, cerdas, termpil, sehat jasmani dan rohani, cinta 
tanah air, serta memiliki nasionalisme dan sosialisme yang tinggi. 
b. Fungsi kurikulum bagi peserta didik 
Kurikulum sebagai organisator belajar yang disusun dan 
direncanakan oleh pendidik sebagai bahan konsumsi pendidikan peserta 
didik selama pembelajaran. Dengan kruikulum diharapkan peserta didik 
mendapat pengalaman baru yang dapat dikembangkan di masyarakat dan 
pekerjaan. 
c. Fungsi kurikulum bagi guru 
1. Sebagai jobdesc dalam menyusun dan mengorganisasikan pengalaman 
belajar peserta didik. 
2. Sebagai acuan untuk evaluasi terhadap perkembangan peserta didik dan 
ditindaklanjuti sebagai usaha perbaikan kedepan. 
 

































e. Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah 
Tidak bisa dipungkiri selain sebagai hanya kepala sekolah yang 
bertanggungjawab atas isi sekolah, peran kepala sekolah juga sangat 
strategis yaitu sebagai supervisor internal. Oleh karena itu, fungsi 
kurikulum bagi kepala sekolah diantaranya : 
1. Sebagai acuan supervisi, memperbaiki iklim dan cara dalam 
pembelajaran 
2. Sebagai bahan untuk dapat dikembangkan 
3. Sebagai bahan evaluasi kemajuan pembelajaran peserta didik. 
f. Fungsi kurikulum bagi orangtua 
Bagi orangtua, kurikulum berfungsi sebagai usaha sekolah 
menunjukkan kiat-kiat sekolah dalam mencerdaskan bangsa, dan agar 
orangtua turut membantu dalam konsistensi mencerdaskan peserta didik. 
Hal itu dapat dilakukan melalui konsultasi dengan guru atau kepala sekolah 
tentang masalah mengenai kendala belajar putra-putrinya. Selanjutnya, 
orangtua memberikan pendampingan belajar yang intensif secara 
berkelanjutan. 
g. Fungsi kurikulum bagi sekolah diatasnya 
Bagi sekolah diatasnya, kurikulum berfungsi sebagai pemelihara 
keseimbangan sehingga sekolah diatasnya dapat memilah mana hal yang 
perlu diajarkan dan tidak. Selain itu, kurikulum berfungsi menyiapkan 
tenaga baru sesuai kebutuhan yang diperlukan sesuai spesifikasi pelajaran 
dalam kurikulum tersebut. 
 

































h. Fungsi kurikulum bagi masyarakat dan stakeholder 
Dengan mengetahui kurikulum sekolah, masyarakat dan stakeholder 
dapat berperan dalam ikut memberikan bantuan guna memperlancar 
pelaksanaan program pendidikan yang ada kitannya dengan kerjasama 
bersama orangtua atau masyarakat. Selain itu, ikut memberikan kritik dan 
saran yang membangun dalam rangka penyempurnaan program pendidikn 
di sekolah agar sesuai relevan dengan kebutuhan masyarakat dan lapangan 
kerja. 
4. Kurikulum Cambridge 
a. Cambridge Global Perspective 
Cambridge Global Perspective merupakan sebuah pendekatan 
interdisipiner yang ditawarkan oleh Cambridge IGCSE (International 
Certificate of Secondary Education) dimana dalam fokus program ini, 
peserta didik difokuskan pada argumen serta fakta. Selain itu, mereka 
diajarkan untuk memahami dan menghargai perbedaan pendapat satu sama 
lain dan juga mengembangkan kemampuan menghadapai abad ke-21
33
. 
Peserta didik lebih mengutamakan belajar bekerjasama dengan 
rekan sejawat, melakukan komunikasi yang benar dengan orang lain 
sehingga mereka akan mampu mengembangkan rasa percaya diri, 
merefleksikan diri, memiliki rasa tanggungjawab, dan femikiran inovatif. 
Kualifikasi dan program pendidikan Cambridge didesain secara fleksibel 
agar dapat diimplementasikan oleh sistem sekolah dengan cara 
diintegrasikan dengan kurikulum nasional. 
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b. Model kurikulum untuk sekolah bilingual 
CIE (Cambridge International Examination) adalah kontributor 
dunia terbesar yang menawarkan kurikulum international cambridge 
untuk peserta didik. Penilaian yang dilakukan oleh CIE merupakan hal 
penting bagi sekolah yang mengimplementasikan program dan 
kualifikasi cambridge untuk menggunakan bahasa inggris sebagai bahasa 
kedua pada program pendidikan bilingual dan menggunakan bahasa 
indonesia sebagai bahasa utama pada kurikulum dan kualifikasi nasional. 
Banyak cara mengorganisasikan pendidikan bilingual tergantung 
pada kebijakan sekolah dan lingkungan serta sumberdaya didalamnya. 
Tidak menutup kemungkinan akan adanya perbedaan keseimbangan 
antara bahasa utama dengan bahasa kedua pada tingkatan yang berbeda. 
Sebuah model kurikulum didasarkan pada seberapa banyak mata 
pelajaran yang dipelajari melalui masing-masing bahasa dan berapa 
lamanya.  
5. Kurikulum nasional 2013 
Rasionalitas kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan perbaikan dari kurikulum KTSP yang 
merupakan dampak dari diberlakukannya Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 
2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2010-
2014, yang pada aspek pendidikan terdapat enam prioritas pendidikan yang 
harus disempurnakan
34
, salah satunya adalah kurikulum. Dan pada kurikulum 
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2013, terdapat sebuah penyempurnaan dimana dalam implementasinya 
menekankan pada pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
6. Integrasi Kurikulum 
a. Urgensi integrasi kurikulum  
 Terdapat kurang lebih 10 model dalam menggabungkan sebuah 
kurikulum. diantaranya fragmented,connected, nested,squenced, 
shared,webbed, threaded,immersed, netwroked dan integrated
35
. Dari 
sepuluh model tersebut, penelitian yang akan diteliti condong pada 
integrated curriculum yang melihat kurikulum melalui kaleidoskop 
antardisiplin ilmu yang disusun dengan konsep bermacam-macam pada 
pola dan desain. 
 Wedawaty mengungkapkan sejalan dengan Poerwadarminta bahwa 
integrasi adalah proses memadukan, menyatukan dua objek atau lebih untuk 
menjadi lebih utuh
36
. Dari statement tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kurikulum integrasi adalah alat untuk mengatur proses pembelajaran mulai 
perencanaan hingga evaluasi menggunakan antardisiplin ilmu. 
 Walau jauh hingga saat ini integrasi kurikulum belum menemukan 
definisi yang baku. Namun semua nampak jelas bahwa kehadiran integrasi 
kurikulum menjadi sebuah pendekatan untuk merakayasa sebuah disiplin 
ilmu untuk mencapai suatu tujuan pendidikan karena pesatnya 
perkembangan indusrti, sosial media, dan berbagai lingkungan di era 4.0 
menuntut peserta didik lebih mampu menguasai banyak hal. 
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b. Pendekatan Integrasi Kurikulum 
Dalam implementasinya, integrasi ini menjadi unik karena tuntutan 





Pendekatan interdisipliner membuat koneksi/hubungan yang lebih 
eksplisit sepanjang area mata pelajaran di sekeliling tema, isu, atau 
masalah bersama. Namun konsep atau keterampilan interdisipliner 
ditekankan sepanjang area mata pelajaran tidak sampai ke dalam.  
Berikut adalah konsep pengorganisasian interdisipliner : 
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 Ide besar 


































Pendekatan Multidisipliner merupakan perspektif dimana pendidik 
tidak perlu membuat banyak perubahan. Konten dan penilaian tetap 
kokoh dalam subyek yang utuh. Pada umumnya, siswa diharapkan 
membuat koneksi antara bidang mata pelajaran, bukan guru yang 
mengajarkan mereka secara eksplisit. Berikut adalah konsep pendekatan 
organisasi multidisipliner 











Pendekatan transdisipliner atau dapat disebut pembelajaran berbasis 
masalah ini diperkenalkan oleh seorang pengembang kurikulum 
trnsdisipliner yaitu  James Beane..  Hal ikhwal tentang belajar dimulai 
dengan konteks pada kehidupan realita. Kegiatan belajar tidak dimulai 
dari disiplin atau dengan konsep keterampilan bersama. Yang paling 
Tema/isu 
Tekhnik 
Matematika Bahasa Inggris 
Seni 

































dipertimbangkan adalah relevansi antara permasalahan teori dengan 
kehidupan nyata yang dipahami oleh peserta didik. Brown juga 
merekomendasikan  agar siswa sering bertanya sebagai bentuk 
kurikulum mereka sendiri yang dikategorisasikan sebagai pertumbuhan 
personal. Dengan cara ini, peserta didik mencoba belajar dan 
mengekplorasikan pemikiran tingkat tinggi yang mempersiapkan mereka 
pada dunia kerja. Berikut adalah template perencanaan transdisipliner : 





Dari beberapa berbagai pendekatan integrasi diatas, akan disajikan beberapa 
persamaan dan perbedaan yang kontras dari berbagai pendekatan tersebut. 
Gambar 2.4 tabel persaman dan perbedaan pendekatan integrasi : 
Bagaimana berbagai pendekatan itu berbeda 
Pendekatan Intensi Titik Berangkat Masalah Penilaian Primer 
Multidisipliner 
Konsep dan keterampilan 
disiplin 
Konsep dan keterampilan 
disipliner 
Interdisipliner 
Konsep dan keterampilan 
bersama sepanjang 
disiplin 








Penilaian autentik dalam 
konteks realita 
Konteks kehidupan nyata 
 Berbasis masalah 
 Siswa sebagai penanya 
 Siswa sebagai periset 


































Apa yang sama dari pendekatan tersebut ? 
Multidisipliner  Memetakan rancangan sebaliknya 
 Strategi pembelajaran teladan 
 Menetapkan sebanyak mungkim konteks dunia 
nyata yang relevan dengan siswa  
 Demonstrasi prestasi dan penilain yang 
dibakukan 





D. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam peningkatan Mutu 
Pendidikan melalui Integrasi Kurikulum 
Pasca reformasi membawa banyak hal pada peradaban baru, dan pendidikan 
telah dipandang sebagai sistem kesatuan yang berperan penting dalam mewujudkan 
pembangunan naional melalui pengembangan sumberdaya yang berkualitas. 
Langkah progresif yang demikian merupakan fungsi Manajemen Berbasis Sekolah. 
kehadiran Manajemen Berbasis Sekolah sebagai implikasi dari revolusi kebijakan 
sentralistik menjadi desentralistik yang berfungsi menerjemahkan sekolah bukan 
hanya sebagai tempat guru menularkan pengetahuannya. Lebih dari itu, sekolah 
dimaknai suatu kompleksitas sistem multidimensi meliputi aspek politik, edukatif, 
administratif dan finansial yang menggunakan asas kemandirian, partisipasi 
masyarakat sekolah, akuntabilitas, serta sustainbilitas untuk mencapai tujuan 
pendidikan dalam kerangka mewujudkan pembangunan Nasional
38
. 
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Untuk mewujudkan hal itu, maka perlu adanya suatu peningkatan mutu 
pendidikan yang ditandai dengan pemenuhan terhadap beberapa standar yang 
ditentukan oleh BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan). hal ini penting 
dibahas karena kehadiran Manajemen Berbasis Sekolah tidak dapat dilepaskan dari 
sebuah visi untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan menciptakan outcame 
yang berkualitas dengan harapan pegguna jasa. Manajemen Berbasis Sekolah yang 
hadir mengakomodir lebih banyak kebutuhan sekolah dan memiliki lebih banyak 
kewenangan dari pemerintah berfungsi aktif dalam mewujudkan sekolah yang 
efektif. Namun dalam implementasinya memerlukan partisipatif berbagai pihak dan 
optimalisasi sumberdaya dalam mengoperasionalkan kinerja sebagai lagkah 
perbaikan proses berkelanjutan yang menjadi bagian dari asas peningkatan mutu. 
seperti konsep yang diperkenalkan oleh Sudarwan Danim tentang tiga lapis 
reformasi peningkatan mutu hasi belajar siswa berikut ini
39
: 





Mutu dalam konteks Manajemen Berbasis Sekolah adalah kesatuan yang 
utuh, karena pengelolaan dari sekolah yang baik niscaya mampu meningkatkan 
mutu pendidikan yang mengacu pada masukan, proses, hingga keluaran dari sebuah 
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Reformasi Manajemen Berbasis Sekolah 
Reformasi Kurikulum 
Peningkatan Proses Pembelajaran 
Peningkatan mutu hasil belajar 

































sekolah yang bermakna bahwa hasil pendidikan dipandang bermutu jika mampu 
menghasilkan keunggulan akademik dan ekstrakurikuler pada peserta didik yang 
dinyatakan lulus dalam menempuh suatu program tertentu. Selain itu, tertib 
administrasi dan profesionalisme menjadi bagian dari peningkatan mutu 
pendidikan melalui sekolah dengan mekanisme kerja yang efektif dan efisien
40
. 
Oleh karena itu, pada prakarsa mutu pendidikan perlu sebuah Manajemen Berbasis 
Sekolah yang mengelola strategi untuk mencapai itu semua. Menurut Sudarwan 
Danim, beberapa multidimensi pendukung Manajemen Berbasis Sekolah antara 
lain : 
1. Fenomena Global  
2. Tupoksi Dinas pendidikan dan Kebudayaan 
3. Tupoksi Masyarakat 
4. Lingkungan politik, ekonomi, sosial, dan budaya 
5. Tupoksi pendidikan Nasional. 
Mutu pendidikan yang diadopsi dari pendekatan mutu dalam bisnis semata-
mata karena sejauh pendidikan berjalan hingga mencapai pada titik globalisasi 
persaingan bebas di era 4.0, pendidikan diharapkan mampu memberikan kontribusi 
bagi perkembangan sumberdaya untuk mampu bersaing. Relevansi pendidikan 
dengan dunia industri banyak dibahas para stakeholder sebagai pengguna jasa atau 
pelanggan, karena sekolah dipandang sebagai satu-satunya tempat peserta didik 
memperoleh pembekalan pendidikan, pengetahuan, dan keterampilan. Mutu dalam 
pendidikan berfokus pada permintaan pelanggan mikro hingga makro, dan terus 
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berfokus pada peserta didik dan menjadikan bagian dari birokrasi sebagai kesatuan 
dari akademik untuk perbaikan proses berkelanjutan untuk menciptakan 
sumberdaya manusia yang berkualitas. Dalam perannya yang berpusat pada peserta 
didik, mutu berkenaan dengan kurikulum sebagai garis besar haluan belajar peserta 
didik. Inovasi dan kreatifitas pendidik dalam mengimplementasikan kurikulum 
memberikan substansi besar dalam pembentukan karakter peserta didik yang dalam 
jangka panjang menciptakan outcame yang berdaya saing tinggi dan berkualitas 
seperti tujuan pembangunan nasional.  
Oleh karena itu, kurikulum hadir untuk memetakan pembelajaran agar 
sesuai pencapaian dengan permintaan pelanggan, lingkungan hingga tuntutan 
zaman. Urgensi kurikulum diperhitungkan mengingat pencapaian pembelajaran 
yang memberi kesan dan pengalaman pada peserta didik menjadi tujuan akhir 
sebuah pembelajaran. Kehadiran integrasi kurikulum sebagai inovasi dalam 
reformasi kurikulum mampu menjawab beberapa persoalan pendidikan yang terkait 
dengan dunia global. Kehadiran integrasi kurikulum yang berorientasi pada 
penguasaan multi bahasa, pengutamaan pada penemuan dan fakta, penggunaan 
pengalaman lapangan dalam proses pembeajaran, menjadi salah satu langkah 
membekali peserta didik dapat berkompetisi dan sesuai dengan kualitas yang 
diharapkan banyak pengguna jasa. Beberapa sekolah yang menerapkan integrasi 
kurikulum menggunakan berbagai inovasi dalam pendekatannya, hal ini 
dipertimbangkan sesuai keadaan peserta didik dan kemampuan pendidik jenjang 
pendidikan yang ditempuh.  
 


































METODE PENELITIAN  
 
Metode penelitian merupakan rancangan cara yang sistematis dan 
terorganisir untuk menggali suatu fenomena atau masalah tertentu yang dilakukan 
dalam sebuah penelitian yang meliputi langkah berupa prosedur hingga tekhnik 
analisis data dengan tujuan agar memperoleh informasi yang dapat dijadikan acuan 




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Dalam  penelitian ini, peneliti menggunakan jenis kualitatif deskiptif 
dengan tujuan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena secara 
komprehensif dalam kurun waktu tertentu pada saat ini, yang dalam studi ini 
penelitian tidak memerlukan manipulasi atau perlakuan pada variable tertentu dan 
dapat menggunakan tanpa angka dalam memperoleh data
42
. 
Peneliti memutuskan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dikarenakan penelitian ini terkait dengan penerapan atau implementasi Manajemen 
Berbasis Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Integrasi 
Kurikulum yang sarat dengan penjelasan deskriptif dan lebih banyak membutuhkan 
data non angka. Selain itu jika dilihat dari desainnya, penelitian kualitatif lebih 
berorientasi pada fokus permasalahan, bukan mengurai hubungan sebuah variabel 
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atau menguji hipotesis karena memang tidak adanya populasi dan sample. Dalam 
desain kualitatif hanya ada subyek dan informan penelitian
43
. 
Mengenai tekhnik yang digunakan, peneliti menggunakan observasi pada 
pra penelitian berlangsung, wawancara dengan informan yang dirasa perlu dan 
memiliki sumber data yang dapat dijadikan informasi, serta dokumentasi saat 





B. Lokasi Penelitian 
Terkait lokasi penelitian, penelitian ini dilaksanakan di Jl. Jenggolo No. 53 
yayasan MTs Bilingual Muslimat NU Pucang-Sidoarjo. 
Mengenai sebab peneliti memutuskan melakukan penelitian di MTs 
Bilingual Muslimat NU Sidoarjo ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti 
terhadap sekolah tersebut yang telah menerapkan integrasi kurikulum yaitu 
Kurikulum Naional 2013 dan Cambridge Examination. 
 
C. Subjek Penelitian 
Dalam  penelitian yang dilaksanakan di MTs Muslimat Bilingual Muslima 
NU Sidoarjo terdapat subjek penelitian yang berperan dan berfungsi sebagai 
informan dalam pengumpulan data yang  diperoleh melalui beberapa tekhnik yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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Beberapa subjek dalam  penelitian  ini meliputi unsur yang berkaitan 
dengan keadaan sekolah, dan dipastikan memiliki kompetensi dalam memberikan 
data penelitian yang terkait dengan “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah 
dalam Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Integrasi Kurikulum di MTs 
Muslimat Bilingual NU Sidoarjo”. Informan penelitian ini dipilih berdasarkan 
skala prioritas kebutuhan data yang didalamnya terdapat enam partisipan yaitu 
sebagai berikut : 
Tabel 3.1 : Informan Penelitian 
No. Informan Penelitian 
1. Kepala Sekolah 
2. Quality Assurance / Badan Penjaminan Mutu Internal 
3. Wakil Kepala Kurikulum 
4. Guru 
5. Wali Murid 
 
 
D. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah subjek atau seseorang yang diperlakukan 
sebagai sumber utama dalam memperoleh data yang berkaitan erat dengan latar 
belakang dan hasilnya dipergunakan menyimpulkan hasil penelitian. Menrut 
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1. Informan yang menyatu intensif dengan objek penelitian denga indikasi 
memamhami kondisi lapangan diluar kepala. 
2. Informan yang tergabung dalam sebuah ikatan penuh dengan objek penelitian. 
3. Informan yang tidak tidak terikat secara intensif namun memiliki banyak 
waktu dan data yang diperlukan. 
4. Informan yang dalam memberikan keterangan masih berupa hipotesis sehingga 
dapat diolah lagi untuk memastikan secara detail kebenarannya. 
 Dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang valid, peneliti memilih 
informan yang tepat sebagai sumber data yaitu Bapak Syamsuhari S.T,. S.Pd,. 
M.Pd.I,. M.M. selaku kepala sekolah dan Wakil Kepala bagia Kurikulum. selain 
itu, beberapa informan juga diperlukan untuk menunjang validitas data yang 
diperlukan untuk bahan penelitian. adapun data yang dibutuhkan dari informan 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.2. : Data Informan Penelitian 
No Informan Bentuk Data Tujuan 
1 Kepala Sekolah 












1. Untuk mengetahui 
sejarah, visi dan 
misi sekolah serta 
keunggulannya2. 
2. Untuk mengetahui 
struktural organisasi 
lembaga 




sekolah hingga saat 
ini  
4. Untuk mengetahui 
peningkatan mutu 
pendidikan melalui 














































3 Wali Murid 
1. Data tentang Manajemen 
Berbasis Sekolah 
(wawancara) 
2. Data tentang partisipasi 
mereka pada sekolah 




4. Data tentang Antusias 
mereka tentang integrasi 
kurikulum (wawancara) 






hingga saat ini 













Badan  Penjaminan 
Mutu Internal 
1. Data tentang 
peningkatan mutu 












E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam  proses pengumpulan data, peneliti menggunakan metode dengan 
beberapa tekhnik, diantaranya adalah : 
 

































1.  Observasi 
Observasi adalah proses kegiatan mengamati fenomena, gejala dan fakta 
untuk selanjutnya digunakan sebagai data penelitian sesuai objek 
permasalahan
46
. Tekhnik observasi digunakan dengan cara pengamatan 
langsung kondisi lapangan penelitian. Adapun dalam penelitian ini 
menggunakan tekhnik observasi guna mengamati secara langsung implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan melalui 
Integrasi Kurikulum di MTs Muslimat Bilingual NU Sidoarjo. Selain itu, 
tekhnik ini juga digunakan untuk memperoleh data tentang : 
Tabel 3.3 
Kebutuhan Data 
1. Gambaran Manajemen Berbasis Sekolah  
2. Cara peningkatan mutu pendidikan melalui integrasi kurikulum 
3. Partisipasi  masyarakat terhadap sekolah 
4. Mekanisme implementasi Integrasi kurikulum 
 
2. Wawancara 
Wawancara dalah proses komunikasi aktif yang menimbulkan tanya jawab 
antara peneliti dan informan penelitian. Adapun tekhnik wawancara ini 
digunakan peneliti untuk menggali informasi mengenai Implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan melalui 
Integrasi Kurikulum di MTs Muslimat Bilingual NU Sidoarjo. Tekhnik ini juga 
digunakan untuk memperoleh data tentang : 
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Tabel 3.4 : Indikator Kebutuhan Data 
Informan Kebutuhan Data 
Kepala Sekolah 1. Gambaran profil sekolah dan 
prestasi sekolah 
2. Perkembangan implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah 
Wakil Kepala Bagian Kurikulum Mekanisme implementasi integrasi 
kurikulum 
Guru Implementasi integrasi kurikulum 
dalam pembelajaran 
Wali Murid 1. Pandangan mereka tentang 
Manajemen Berbasis sekolah di 
MTs Muslimat Bilingual NU 
Sidoarjo  
2. Antusias mereka dengan integrasi 
kurikulum 
 




Dokumentasi merupakan tekhnik pengumpulan data dengan cara 
pengumpulan dan analisa dokumen. Baik dokumen tertulis, gambar, atau 
elektronik
47
. Dokumentasi yang dilakukan peneliti digunakan untuk menunjang 
data terkait penelitian seperti dokumen tentang profil sekolah, dokume integrasi 
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F. Analisis Data 
Analisa data merupakan proses pengumpulan, pengelompokan, verifikasi, 
dan telaah data agar menjadi valid sehingga sebuah fenomena memiliki nilai sosial, 
akademik, dan ilmiah
48
. Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif 
dimana suatu analisis didasarkan data yang diperoleh. Dalam teori Miles & 
Huberman, analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan, diantaranya
49
 : 
1. Reduksi Data, yaitu proses memilih, menyederhanakan hingga 
menggabungkan data yang dilakukan dengan beberapa cara seperti merangkum 
data, menggolongkan data dalam suatu pola, atau memilih sebagian data untuk 
selanjutnya digunakan mengambil kesimpulan. 
2. Penyajian Data, merupakan sekumpulan informasi yang tersusun yang 
disajikan dalam data valid berupa grafik, matrik, topologi atau peta konsep dan 
mungkin sebuah bagan. Penyajian data dirancang untuk menghasilkan sebuah 
informasi baku yang mudah dipahami pembaca dan memudahkan peneliti 
mengambil kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan, merupakan proses mengambil sebuah konklusi dari 
sebuah data untuk dijadikan sebuah temuan yang original dan belum pernah 
ada. Penarikan kesimpulan yang diperoleh harus diverifikasi terlebih dahulu 
agar dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.  
Untuk melakukan sebuah analisis, beberapa cara dilakukan oleh peneliti 
setelah pengumpulan data, diantaranya : 
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 Imam Suprayogo dan Tobroni “Metodologi Penelitian Sosial Agama” (PT. Remaja RosdaKarya, 
2003) hal. 192 
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 Sugyono “Memahami Penelitian Kualitatif” (Bandung: ALFABET, 2005), hal. 247 

































1. Pertama, pengembangan sistem kategori pengkodean/koding. Pengkodean 
dalam sebuah penelitian didasarkan nomenkulatur identitas latar penelitian, 
tekhnik pengumpulan data, sumber data, fokus penelitian, waktu penelitian 
dan nomor halaman catatan lapangan. Pengkodean disajkan dalam tabel 
sebagai berikut : 
3.5 : Pengkodean Penelitian 









2. Tekhnik Pengumpulan Data  
 a. Observasi O 
 b. Wawancara W 
 
 
c. Dokumentasi D 
3. 
 
Sumber Data  
 a. Kepala Sekolah KS 
 b. Badan Penjaminan Mutu Internal BPMI 
 c. Wakil Kepala Kurikulum WK 
 d. Guru G 
 e. Wali Murid WM 
4. 
 
Fokus Penelitian  
 a. Manajemen Berbasis Sekolah Mbs 
 




c. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah 
dalam Peningkatan Mutu Pendidikan melalui 
Integrasi Kurikulum 
Imp 





































Pengkodean dalam  rangka analisis data penelitian tersebut berfungsi dan 
digunakan untuk mengelompokkan data hasil penelitian yang diperoleh dari 
beberapa informan dan beberapa tekhnik. Selanjutnya, pada akhir catatan lapangan 
dan atau transkrip wawancara akan dicantumkan berupa : (a) Kode latar penelitian, 
(b) Tekhnik pengumpulan data, (c) Informan yang menjadi sumber data, (d) Topik 
dari fokus penelitian, dan (e) tanggal, bulan, tahun proses penelitian. Berikut adalah 
contoh pengkodean dan cara baca dari penerapa kode (S.W.KS.Imp/24-05-2019) 
adalah sebagai berikut : 
3.6 : Contoh Pengkodean dan Cara Baca 
Kode Cara Baca 
S Menunjukkan kode latar penelitian yang 
digunakan peneliti adalah sekolah 
W Menunjukkan tekhnik yang digunakan 
peneliti adalah wawancara mendalam 
KS Menunjukkan inisial identitas infroman 
yang dijadikan sumber data adalah 
kepala sekolah 
Imp Menunjukkan topik dari fokus penelitian 
yaitu Implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah 
S.W.KS.Mbs/24-05-2019 Menunjukkan tanggal, bulan, dan tahun 
proses penelitian berlangsung 
 
2. Kedua, penyortiran data.setelah kode telah dibuat dengan lengkap. Masing-masing 
catatan lapangan dibaca kembali, dan tiap satuan data yang tercantum didalamnya 
disematkan kode yang relevan. Yang dimaksud dengan satuan data disini adalah 
potongan catatan lapangan yang berupa kalimat atau paragraf bahkan alenia. Kode-
kode tersebut ditulis pada bagian tepi lembar catatan lapangan. Kemudian di 
fotocopy untuk selanjutnya dipotong berdasarkan satuan data. sementara catatan 

































yang asli digunakan sebagai arsip. Potongan catatan lapangan tersebut dipilah 
berdasarkan kode masing-masing sebagaimana tercantum pada tepi kirinya. Untuk 
memudahkan bagaimana cara melacak catatan yang asli, maka bagian bawah tiap 
satuan data tersebut diberi notasi sebagai berikut : 
“Integrasi kurikulum memang sebuah rekayasa yang diadakan sekolah sebagai 
bentuk inovasi manajemen berbasis sekolah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. dengan adanya integrasi kurikulum membuat peserta didik 
mendapat porsi lebih dalam memaknai suatu proses belajar. Dan hal ini 




Dengan membaca data liputan : S.W.WK.Int/24-05-2019 maka dapat diketahui 
bahwa satuan data tersebut diperoleh pada latar sekolah melalui tekhnik wawancara 
dengan memanfaatkan wakil kepala kurikulum sebagai informan dengan topik 
integrasi kurikulum yang dilaksanakan pada 24 mei 2019. 
3.  ketiga, yaitu perumusan kesimpulan sebagai dugaan sementara. pada tiap kasus 
tunggal dilakukan dengan cara melakukan sintesis pada semua data yang 
terkumpul. Untuk kepentingan tersebut, terlebih dahulu peneliti membuat bagan 
yang dimaksudkan untuk menggambarkan implementasi manajemen berbasis 
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan melalui integrasi kurikulum di MTs 
muslimat Bilingual NU Sidoarjo. Bagan tersebut dapat dilihat pada lampiran bab 
IV pemaparan data dan temuan penelitian. 
 
G. Keabsahan Data 
Untuk kredibilitas sebuah data,  perlu sebuah bukti keabsahan data agar 
hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Keabsahan data merupakan salah satu 
tekhnik yang dilakukan untuk meminimalisir sebuah kesalahan. Karena beberapa 

































hasil penelitian kualitatif memang banyak diragukan validitasnya karena, (a). 
Subjektifitas peneliti dominan dalam penelitian kualitatif, (b). instrument penelitian 
banyak mengandung banyak kelemahan, terutama bila melakukan wawancara 
terbuka tanpa kendali, dan (c). sumber data penelitian kualitatif yang kurang 
kredibel sehingga mempengaruhi hasil penelitian. 
Dalam pengujian keabsahan data terdapat beberapa macam cara, 
diantaranya adalah perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, dan 
trianggulasi. Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas. Triangulasi ini dimaknai sebagai proses membandingkan 
data dengan berbagai sumber yang relevan. Menurut perspektif Sugyono, 
triangulasi dibagi dalam tiga fase, yaitu
50
 : 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dilakukan untuk memastikan bahwa data yang 
diperoleh adalah kredibel dengan cara mengecek beberapa sumber yang relevan. 
2. Triangulasi Tekhnik 
Triangulasi tekhnik dilakukan untuk menguji kredibilitas data melalui 
proses pengecekan pada sumber yang sama dengan tekhnik yang berbeda. 
3. Triangulasi Waktu 
Triangulasi waktu adalah fase waktu dimana peneliti memperoleh data. 
waktu yang berbeda akan mempengaruhi data yang akan yang diperoleh dan 
berdampak pada kesimpulan yang berbeda pula dalam penelitian yang 
dilakukan. 
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 Sugiyono “Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D” (Bandung: Alfa 
Beta, 2015) hal. 246 


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian (MTs. Bilingual Muslimat NU Sidoarjo) 
1. Lokasi Penelitian 
 MTs. Bilingual Muslimat NU Sidoarjo merupakan satu-satunya sekolah 
berstandar internasional berbasis pendidikan bilingual denga akreditasi A yang 
berada di jantung kota Sidoarjo, tepatnya di Jl. Jenggolo no. 53, desa Pucang 
kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. Lokasi sekolah dikatakan sangat 
strategis karena selain terletak di jantung kota Sidoarjo, juga berdekatan 
dengan : 
a. Kantor DPRD Kab. Sidoarjo 
b. Alun-alun kota Sidoarjo 
c. POLRES Sidoarjo 
d. LAPAS Sidoarjo 
e. Tempat peribadatan semua agama 
 
2. Visi & Misi dan Tujuan MTs. Bilingual Muslimat NU Sidoarjo 
 Yayasan MTs. Bilingual Muslimat NU Sidoarjo sebagai sekolah yang 
berkomitmen meningkatkan mutu pendidikan untuk mampu bersaing dalam 
dunia global melalui kurikulum yang berbasis internasional memiliki visi & 
misi, diantaranya : 
 
 



































“Mengajarkan iman yang gigih, prestasi akademik, dan wawasan bangsa dalam 
ahlussunnah wal jama’ah”. 
Indikator iman yang gigih : Selalu mengesakan Allah, mengintegrasikan 
pembelajaran dengan dzikr, mengakui pengetahuan untuk meningkatkan iman, 
serta menjalanka syariat islam dengan ajaran ahlussunnah wal jama’ah. 
 
Indikator pencapaian akademik : Prestasi akademik sesuai dengan standar 
kompetensi. Pretasi akademik melalui upaya yang gigih, mandiri, menjunjung 
tinggi nilai kejujuran, dapat mengimplementasikan pretasi akademik dalam 
keseharian, serta berkontribusi pada ahlussunnah wal jama’ah. 
 
Indikator wawasan bangsa : Bertaggungjawab atas kesatuan bangsa indonesia, 
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, waspada terhadap bahaya yang 
mengganggu kehidupan berbangsa, serta mencerminkan generasi muslim yang 




1. Menjadi MTs. Inovatif terkemuka yang meliputi : (a) inovasi dalam 
pembelajaran, (b) inovasi dalam bekerja, (c) inovasi dalam penguasaan 
konsep, dan (d) penguasaan prosedural. 

































2. Menjadi MTs. Yang mampu mensinergikan IQ, EQ, dan SQ dalam 
beribadah dan muamalah, dan mengedapankan kecerdasan spiritual dalam 
pengambilan keputusan. 
3. Menjadi MTs. Yang mengantarkan peserta didik diatas standar melalui : 
(a) proses pembelajaran diatas standar, (b) prestasi kademik diatas MCC 
yang telah ditentukan, (c) lulusan dapat diterima di perguruan tinggi 




a. Pada tahun 2018 
1) Meningkatkan efektifitas kurikulum baik kurikulum nasional ataupun 
internasional 
2) Meningkatkan efektifitas proses pembelajaran penuh makna 
3) Meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan melalui sistem 
penghargaan kinerja 
4) Penambahan kelas baru 
5) Efektifitas Manajemen Berbasis Sekolah 
6) Efektifitas program peningkatan standar lulusan 
7) Meningkatkan efektifitas hasil penilaian 
8) Meningkatkan  biaya operasi dan investasi 
 
 

































b. Pada tahun 2019 
1) Menerapkan kurikulum integrasi secara konsisten 
2) Pendidik berkomitmen dalam melaksanakan integrasi kurikulum 
3) Pelaksanaan telah dilaksanakan dengan presisi 
4) Terjadi peningkatan signifikan terutama pada kualitas lulusan untuk 
bersaing di perguruan tinggi 
5) Pemenuhan fasilitas beserta sarana & prasarana secara komprehensif 
6) Pemenuhan segala biaya operasional dan investasi madrasah 
7) Tenaga pendidik dan kependidikan secara signifikan telah 
meningkatkan profesionalitasnya 
8) Madrasah dikelola secara profesional dengan refrensi 
 
c. Pada tahun 2020 
1) Implementasi beserta inovasi integrasi kurikulum 
2) Melakukan inovasi pembelajaran 
3) Menmbah kompetensi lulusan 
4) Meningkatkan fasilitas belajar 
5) Menyediakan anggaran investasi yang cukup 
6) Mengelola madrasah berdasarkan standar internasional 
7) Meningkatkan kualitas dan kualifikasi pendidik 
8) Melakukan penilaian lebih komrehensif 
 
 

































3.  Perkembangan Manajemen Berbasis Sekolah 
  Manajemen Berbasis Sekolah di lembaga MTs. Bilingual NU Sidoarjo 
berjalan sejak merintis karir pada tahun 2012. Keberhasilan MINU Pucang 
Sidoarjo menerapkan kurikulum standar internasional menjadi alasan untuk 
lembaga mengembangkan MTs. yang berstandar internasional dengan 
menggunakan kurikulum nasional yang diintegrasikan dengan kurikulum 
internasional Cambridge dengan pendekatan adopsi adaptif interdisipliner. 
  Pada impementasinya, MTs. NU ini berkembang sangat pesat dengan 
prestasi yang sangat memuaskan dengan menyandang akreditasi A pada usia 
yang masih sangat muda. Prestasi dari berbagai olimpiade dan perlombaan 
serta peraih nilai terbaik selalu menjadi acuan bagi para peserta didik di 
sekolah. tidak hanya dari peserta didik, bapak Syamsuhari selaku kepala 
sekolah juga banyak mendapatkan piagam penghargaan atas kontribusinya 
sebagai revolusioner dalam mengembangkan sekolah yang kerap menjadi pilot 
project beberapa sekolah NU yang baru memulai karir. 
 Hingga saat ini setelah 6 tahun berlangsung dari sejak berdirinya sekolah MTs. 
bilingual Muslimat NU Sidoarjo, sekolah mampu menjadi kiblat berbagai 
sekolah yang menerapkan kurikulum berbasis internasiona cambridge. MTs. 
bilingual Muslimat NU dipandang sebagai sekolah yang mampu meningkatkan 
mutu pendidikan melalui pembelajaran yang inovatif dan penilaian diatas 
standar didukung dengan sumber daya yang kompeten dan memiliki 
kredibilitas. Diharapkan pada tahun-tahun yang akan datang, sekolah akan 
terus mengembangkan kompetensi dan kualifikasi agar mampu berkompetsisi 
menuju era 4.0 atau lebih global lagi.  

































B. Temuan Penelitian  
 Pada bagian kedua, peneliti akan mendeskripsikan temuan dari hasil 
penelitian yang juga merupakan pemaparan dari fokus penelitian mengenai 
implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan 
melalui integrasi kurikulum di MTs. bilingual Muslimat NU Sidoarjo. 
1. Manajemen Berbasis sekolah di MTs. bilingual Muslimat NU Sidoarjo 
 Secara harfiah, Manajemen Berbasis Sekolah merupakan sebuah kebijakan 
politik pemerintah pada arah pendidikan yang merujuk pada nomenkulatur identitas 
pengelolaan sekolah secara mandiri dengan optimalisasi sumber daya dan otoritas 
tinggi pada sekolah untuk membuat sebuah kebijakan
51
. Selain itu, Manajemen 
Berbasis Sekolah dapat dimaknai secara umum sebagai proses aktualisasi 
mengembangkan sekolah untuk dapat berdaya saing dan berakar pada kebijakan 
pembangunan nasional. Ketika Manajemen Berbasis Sekolah diterapkan secara 
simultan, komprensif, dan konsisten diharapkan dapat memberikan banyak 
kontribusi pendidikan yaitu pemerataan pendidikan, pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan, pembiayaan yang sesuai skala prioritas sekolah, serta 
optimalisasi sumber daya.  
 Melalui hasil wawancara penelitian yang dilakukan peneliti dengan 
beberapa informan yang dipercaya sebagai sumber data yang kompeten 
mengungkapkan bahwa Manajemen Berbasis Sekolah adalah pengelolaan 
sekolah secara mandiri agar timbul efektifitas dan efisiensi sesuai konsep 
manajemen yang didalamnya terdapat fungsi perencanaan, pengendalian, 
                                                          
 

































engorganisasian, dan evaluasi. Hal ini sejalan dengan apa yang diutarakan Bpk. 
Syamsuhari selaku kepala sekolah MTs. bilingual Muslimat NU Sidoarjo yang 
mengungkapkan bahwa : 
“manajemen berbasis sekolah itu, sekolah diberikan otoritas penuh untuk 
mengendalikan proses berjalannya sistem administrasi, dimana jika kita 
mau berbicara sistem dalam pendidikan, banyak hal yang saling terkait 
dengan beberapa stakeholder seperti yang langsung menanungi lembaga, 
yang memiliki lembaga, yang mengurus lembaga, sekolah sendiri sebagai 
operasional lembaga, dan orangtua murid yang bisa dikatakan sebagai 
pengguna jasa. Nah manajemen berbasis sekolah itu hampir seluruhnya 
proses administrasi dan sistem pendidikan yang ada di sekolah menjadi 





Dan dari kesimpulan tersebut juga sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh 
Ibu Ike selaku wakil kepala bagian kurikulum yang mengatakan bahwa : 
“Manajemen Berbasis Sekolah adalah amanat besar pemerintah yang 
mengharuskan sekolah memiliki wewenang lebih bayak daripada 
pemerintah dalam mengelola sekolah. segala apapun yang menjadi bagian 
dari sistem pendidikan, menjadi bagian dari tanggung jawab sekolah”. 
(S.W.WK.Mbs/24-05-2019) 
 
Dari beberapa kesimpulan hasil wawancara penelitian diatas, dapat disimpulkan 
bahwa setiap sekolah akan memiliki kapasitas yang berbeda dan manajemen 
yang berbeda. Dampak dari itu adalah sebuah perkembangan Manajemen 
Berbasis Sekolah pada setiap lembaga karena implementasi yang berbeda-beda. 
Melihat perkembangan Manajemen Berbasis Sekoolah di MTs. bilingual 
Muslimat NU Sidoarjo, mengacu pada hasil observasi dan wawancara dapat 
dikatakan perkembangan lembaga cukup pesat dan berjalan sangat efektif dilihat 
dari di usia berdiri yang masih enam tahun terhitung pada tahun 2012 sejak 
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 Hasil wawancara dengan Bpk. Syamsuhari selaku kepala sekolah di sekolah pada hari senin, 24 
Mei 2019 pukul 08:30 WIB 
 

































didirkannya sekolah hingga saat ini, sekolah mampu meraih prestasi akreditasi 
A. Pemaparan yang lebih detail diungkapkan oleh informan Ibu Ltuhfiyah H. 
Selaku wali murid yang mengatakan bahwa : 
“Sekolahnya bagus mas, setiap tahun mesti membuat bangunan dan anak 
saya dapat merasakan pembelajaran yang berbeda dari teman sebayanya. 
Padahal termasuk sekolah baru tapi saya rasa perkembangannya sudah 





Dari wawancara tersebut, peneliti memiliki pengembangan tolak ukur tentang 
perkembangan Manajemen Berbasis Sekolah yang baik bukan hanya dilihat dari 
administrasi yang tertata, namun pada dimensi yang lebih dalam, administrasi 
tersebut berdampak pada kualitas pembelajaran yang berorientasi pada peserta 
didik sebagai konsumen pendidikan. hal ini sejalan dengan apa yang 
diungkapkan oleh wakil kepala bagian kurikulum yang menyatakan bahwa : 
“Manajemen Berbasis Sekolah disini secara pribadi saya rasa sudah baik 
ya mas, tolak ukur saya sih dari mekanisme prosedural birokrasi yang 
tertib, operasional dan investasi yang selalu sesuai skala prioritas, guru 
dan TU selalu diikutkan pelatihan dan apapun yang berkaitan dengan 
peningkatan kompetensi dan kualifikasi, dan kepercayaan penuh para 
stakeholder pada lembaga” ( S.W.WK.Mbs/24-05-2019)54 
 
 Menyambung dari pernyataan para informan diatas, dapat dikatakan bahwa 
Manajemen Berbasis Sekolah dikatakan baik apabila ada kepercayaan dari para 
stakeholder sehingga sekolah dapat beropersional dengan prima dengan 
dukungan moral dan material yang diberikan stakeholder sebagai asas 
kepercayaan. Hal ini dikuatkan oleh kepala sekolah yang menyatakan bahwa : 
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 Hasil wawancara dengan Ibu Luthfiyah H. Selaku wali murid, wawancara dilakukan di sekolah 
pada hari senin, 24 Mei pukul 10:00 WIB 
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 Hasil wawancara dengan Ibu Ike Selaku Wakil kepala sekolah, wawancara dilakukan di sekolah 
pada hari senin, 24 Mei pukul 09:00 WIB 

































“kalo bicara apakah Manajemen Berbasis Sekolah berjalan baik ? ya saya 
sebagai kepala sekolah bisa bilang MBS berjalan dengan baik hampir 
100% , karena apa ? karena  stakeholder memberikan kepercayaan penuh 
kepada lembga untuk mengelola baik SDMnya atau sumber dana, semua 
itu dikelola dengan menggunakan sistem manajemen terbuka madrasah ini 
walau dalam kategori baru berdiri tapi cukup banyak memperoleh prestasi. 
dari segi bangunan kita sudah bisa dikatakan mandiri karena kita tidak 
pernah mengajukan proposal atau meminta sumbangan, hampir seluruhnya 
proses pengadaan yang bisa saya katakan sebagai dana investasi dan 
operasional itu yang ada hanya BOS. Selain itu kita dapatkan dari usaha 
madrasah sendiri”. (S.W.KS.Mbs/25-05-2019) 55 
 
Dari kesimpulan diatas, peneliti mengembangkan analisa untuk mengetahui apa 
saja komponen pendukung implementasi manajemen berbasis sekolah yang 
efektif tersebut. Dari data yang diperoleh peneliti didapatkan hasil bahwa 
komponen manajemen sekolah mengacu pada standar nasional pendidikan yaitu 
manajemen Kurikulum dan pembelajaran, manajemen hubungan masyarakat, 
manajemen layanan khusus, manajemen keuangan, manajemen pendidik, dan 
tenaga kependidikan, manajemen peserta didik. hal ini juga disampaikan oleh 
kepala sekolah disela wawncara dengan peneliti yang mengatakan sebagai 
berikut : 
“kalo komponen manajemen berbasis sekolah kita seperti umumnya dan 
mengacu pada standar nasional pendidikan mas. Ya ada manajemen sarana 
& prasarana, manajemen keuangan, dll. Terutama kurikulum yang saat ini 
kita mampu kelola dengan metode adopsi adaptif dengan kurikulum 
internasional.” (S.W.KS.Mbs/25-05-2019)56 
 Selain melihat perkembangan yang dirasa cukup baik oleh lembaga, peneliti 
mencoba menkorelasikan baiknya sebuah Manajemen Berbasis Sekolah dengan 
permberdayaan serta optimalisasi sumber daya serta kualitas pembelajaran yang 
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 Hasil wawancara dengan Bpk. Syamsuhari selaku kepala sekolah, wawancara dilakukan di 
sekolah pada hari selasa, 25 Mei pukul 09:00 WIB 
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 Hasil wawancara dengan Bpk. Syamsuhari selaku kepala sekolah, wawancara dilakukan di 
sekolah pada hari selasa, 25 Mei pukul 09:00 WIB 
 

































berdampak pada output yang dihasilkan. Melalui observasi peneliti memperoleh 
data bahwa kualitas pemberdayaan pendidik dan kependidikan dengan optimal. 
Hal ini diindikatori oleh birokrasi yang baik dengan berbasis online, terutama 
pada hal pembelajaran dilihat dari berbagai prestasi yang diraih dari berbagai 
olimpiade dan terakhir memperoleh medali emas juara satu olimpiade 
matematika se-asia. Hal tersebut tidak bisa dipungkiri juga berkat peran 
pendidik yang kompeten dan diberdayakan dengan optimal. Hal ini dinyatakan 
oleh kepala sekolah yang mengatakan bahwa : 
“disini mengedepankan penilaian sejawat sebagai bentuk pemberdayaan. 
Kami lebih sering melakukann diskusi kelas untuk perbaikan proses 
kinerja. Disini juga terdapat pure assesement antar guru satu dengan yang 
lain untuk saling memeriksa hasil kinerja teman. Nah masukan itu akan 
direkomenasikan kepada pimpinan. Selanjutnya pimpinan akan 
memberikan Rencana Tindak Lanjut dari temuan tersebut. Itu kalau 
tentang sumberdaya manusia. Kalau tentang sumberdaya yang lain seperti 
sarana prasarana seperti saya katakan diawal bahwa semua dibangun 
dengan pengelolaan keuangan partisipatif orangtua dan dikerjakan sesuai 
skala prioritas kebutuhan operasional.”. (S.W.KS.Mbs/24-05-2019)57 
 
 Mengenai prestasi di lembaga MTs. bilingual Muslimat NU Sidoarjo 
memang banyak yang data yang memaparkan bahwa baik peserta didik hingga 
kepala sekolah memperoleh berbagai ragam prestasi baik akademik ataupun 
non-akademik. Pemberdayaan, peningkatan mutu pendidikan berkelanjutan 
selalu menjadi acuan manajemen berbasis sekolah dalam lembaga ini untuk 
mampu bersaing pada taraf internasional. Jadi dengan kata lain, dengan adanya 
Manajemen Berbasis Sekolah yang berorientasi pada efektifitas kemandirian 
sekolah sebagai lembaga non-profit yang bergerak dibidang jasa menjadi sebuah 
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inovasi membantu pembentukan sumberdaya yang berkualitas dengan bantuan 
partisipasi seluruh komponen sekolah terutama orangtua peserta didik, 
pengelolaan administrasi dengan manajemen terbuka, dan kebijakan yang 
didasarkan kebutuhan lingkungan sesuai tuntutan lokal hingga global.  
 Lembaga Mts. bilingual Muslimat NU Sidoarjo memang dikenal berbeda 
yang lain. Selain dari struktur bangunan didukung dengan letak strategis, juga 
didukung dengan inovasi program terutaa pendidikan bilingual yang 
menggunakan integrasi kurikulum yang memadukan konten serta muatan antara 
kurikulum nasional 2013 dan cambridge curriculum. Menykapi hal ini pihak 
sekolah khususnya kepala sekolah menganggap itu adalah sebuah ciri khas yang 
menggambarkan keunggulan sekolah ini. Hal itu secara utuh disampaikan 
kepala sekolah dalam wawancara yang mengatakan sebagai berikut : 
“Dengan adanya manajemen berbasis sekolah kan ladang sebagai kepala 
sekolah untuk menciptakan inovasi mas. Jadi ya nyatanya dimata 
masyarakat mengenal sekolah ini dengan kearifan pendidikan bilingualnya, 
dan itu menurut saya sebuah karakter juga dimana siswa dibekali dasar 
bahasa inggris yang baik, ditanamkan jiwa keASWAJAan, dan banyak 
pesan moral lain dalam pendidikan disini yang menjadi karakter khusus 
yang tidak dimiliki umumnya sekolah.” (S.W.KS.Mbs/24-05-2019)58 
 
 Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa memang lembaga Mts. bilingual 
Muslimat NU Sidoarjo memiliki karakter khusus yang sebuah integrasi 
kurikulum, yang dalam perannya, menanamkan karakter pada tiap peserta didik 
untuk teguh pada ASWAJA dan menguasai bahasa asing sebagai dasar 
pengetahuan dan keseharian. Hal ini tidak dapat dilepaskan dari peran seorang 
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pendidik yang menyertai dan membimbing siswa dalam pembelajaran di 
sekolah. faktanya, para pendidik memang didaulat untuk memiliki empat 
kompetensi wajib seorang pendidik agar dapat memantapkan siswa dalam 
proses belajar. Pendidik dan tenaga kependidikan selalu digembleng dengan 
berbagai pelatihan dan penataran untuk meningkatkan kompetensi agar dapat 
diberdayakan. Hal ini disampaikan oleh kepala sekolah saat wawancara yang 
berkata : 
“Seperti sedikit yang kita singgung dalam percakapan tadi mas bahwa disini 
guru dan staf diberdayakan dengan sangat optimal. Pertama, dari kita 
seleksi awal saja sudah kita filter yangbaik dari yang terbaik, kalo mas bisa 
lihat gelar akademik pendidik disini rata-rata adalah S-2. Nah disini kalau 
ada pelatihan atau apapun kita tidak memanggil narasumber dari luar. Kami 
lebih pembelajaran teman sejawat, diskusi kelompok, diskusi kelas untuk 
perbaikan kinerja” (S.W.KS.Mbs/24-05-2019)59 
 
 Selain daripada peran pendidik dan tenaga kependidikan serta kepala 
sekolah. dalam manajemen berbasis sekolah juga terdapat peran partisipatif wali 
murid. Wali murid sebagai salah satu stakeholder yang juga memiliki keinginan 
dan tuntutan terhadap output sekolah juga harus dapat berperan dalam mewujudkan 
tuntutan itu. Realita lapangan  menunjukkan bahwa lembaga Mts. bilingual 
Muslimat NU Sidoarjo dapat melakukan hubungan kemsyarakatan dengan baik 
sehingga mampu mengoptimalkan wali murid untuk berperan aktif dalam 
mewujudkan tuntutan pendidikan. selain bantuan moral berupa saran dan kritik 
yang membangun, para orang tua murid juga membayar infaq tiap bulan yang 
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alokasinya dipergunakan untuk membuat bangunan sesuai kebutuhan operasional 
sekolah. hal ini disampaikan kepala sekolah pada sesi wawancara yang berkata : 
“jadi gini, istilah masyarakat berperan aktif itu secara konkrit wali murid 
membayar infaq gedung. Dana infaq gedung yang kami terima diharamkan 
untuk dipakai apapun selain pembangunan. Makanya disini tidak ada 
ceritanya dalam satu tahun kita tidak membangun. Pasti kita bangun apapun 
dalam periode satu tahun. Kalo kita tidak membangun berarti kita 
menyalahi amanah dan khittah kita karena sekecil apapun bantuan wali 
murid infaq  gedung, harus kita wujudkan sebuah bangunan. Dan bangunan 
yang ada di lembaga semuanya dirancang dengan kualitas yang tinggi 
karena orangtua murid percaya dengan adanya bangunan ditiap tahun, jadi 
protes dari orangtua hampir tidak ada.” (S.W.KS.Mbs/24-05-2019)60 
 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah dalam manajemen 
berbasis sekolah tidak lepas dari kerjasama banyak pihak yang terus bersinergi 
untuk menopang segala kebutuhan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan 
pendidikan. oleh sebab itu, kepala sekolah selalu mempunyai cara tersendiri dalam 
mengelola sebuah lembaganya. Strategi implementasi manajemen berbasis sekolah 
pada tiap lembaga tidak akan sama. Begitu halnya dengan di lembaga Mts. 
bilingual Muslimat NU Sidoarjo yang menggunakan strategi memandang jauh 
kedepan yang dirumuskan dalam rencana kerja madrasah. Hal ini selain dapat 
dilihat melalui dalam visi-misi lembaga juga secara langsung diungkapkan kepala 
sekolah yang berkata : 
“kalo bicara strategi, saya juga tidak bisa mengisitilahkannya secara konkrit 
mas. Mungkin diberbagai teori bisa sampean temukan. Cuma bagi saya 
selaku kepla sekolah strategi yang kami lakukan selalu memandang segala 
potensi perkembangan pengetahuan kedepan, sehingga segala tuntutan 
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pendidikan apapun itu akan menjadi bahan refrensi kita.” (S.W.KS.Mbs/24-
05-2019)61 
 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi dalam implementasi manajemen 
berbasis sekolah ini telah dibukukan dan dibakukan dalam sebuah rencana kerja 
madrasah yang meliputi jangka pende, menengah, dan jangka panjang. Mengenai 
sebuah kendala dalam implementasinya pasti banyak aspek atau hal yang dapat 
menjadi kendala dalam lingkup manajemen yang kompleks. Namun hal itu tidak 
membuat sekolah menurunkan standar untuk terus meningkatkan mutu pendidikan 
dalam kaidah manajemen berbasis sekolah. hal itu disampaikan kepala sekolah 
dalam wawancara yang berkata : 
“kalo bicara kendala ya pasti ada. Hanya saja kita selalu minimalisir itu 
sebisa mungkin untuk itu ada namanya komitmen kerja, komitmen 
akademik agar semua staf disini dapat bekerja secara profesional dan 
dengan etos kerja tinggi, dapat meminimalisir kendala strategi itu.” 
(S.W.KS.Mbs/24-05-2019)62 
 
jadi dapat disimpulkan dari paparan kepala sekolah diatas tentang sebuah kendala 
dalam implementasi manajemen berbasis sekolah akan selalu ada. Hanya 
bagaimana cara meminimalisir dan mencegahnya terjadi adalah hal yang bisa 
dipetakan secara konkrit. 
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2. Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Integrasi kurikulum di MTs. 
bilingual Muslimat NU Sidoarjo 
 Berbicara mengenai pendidikan dewasa kini kerap diidentikkan dengan 
sebuah bisnis. Secara lebih dekat, pengartian bisnis bukan tentang seberapa 
banyak sebuah sekolah menghasilkan laba. Namun seberapa besar upaya 
sekolah dalam menerapkan kaidah mutu, dan menjalin relasi dengan berbagai 
pihak sehingga menjadikan peserta didik unggul dalam kualitas berkat 
tersedianya fasilitas yang memdai sesuai kebutuhan belajar peserta didik. 
 Mutu pendidikan merupakan penjawantahan mutu bisnis yang dipelopori 
oleh Edward Deming yang dijuluki bapak mutu. adopsi mutu bisnis kedalam 
pendidikan adalah sebuah gerakan masif yang berusaha megubah cara pandang 
sekolah yang aphatis, berfokus pada konsumsi pribadi dan kepentingan 
kelompok menjadi sebuah lembaga yang berfokus pada konsumen dengan 
pengabdian, perbaikan terus-menerus menuju sesuatu yang lebih dan lebih baik. 
Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Bpk. Syamsuhari selaku 
kepala sekolah yang juga bertindak sebagai pengawas mutu MTs. yang 
mengatakan bahwa : 
“jadi begini. secara konsep dasar, sekolah yang bermutu menurut ilmu 
manajemen pendidikan itu adalah sekolah yang harus diatas standar 
BSNP, jadi selama kita mengelola pendidikan jika hanya berpacu pada 
BSNP, berarti masih standar. Nah disini, saya selaku principal kan tadi 
saya katakan disini ada rekayasa kurikulum dimana itu adalah satu 
gerakan dimana nanti silabusnya diatas BSNP, la begitu tentang muatan 
yang ditanamkan disini, harus ada yang ditingkatkan. seperti tahun depan 
TOEFL kelas VIII harus 450, kelas IX harus 500, ada program tahfidzul 
qur’an, ada math day, english day, sains day. Nah itu semua tidak ada di 
kurikulum nasional.” (S.W.BPMI.Pen/25-05-2019)63 
                                                          
63
 Hasil wawancara dengan Bpk. Syamsuhari selaku tim badan penjamin mutu internal , wawancara 
dilakukan di sekolah pada hari selasa, 25 Mei pukul 09:00 WIB 


































 Jadi di MTs. Bilingual Muslimat NU Sidoarjo ini merupakan sekolah yang 
berusaha meningkatkan mutu dengan berbagai upaya salah satunya dengan 
rekayasa kurikulum untuk melampaui standar yang ditetapkan oleh Badan 
Standar Nasional Pendidikan. melalui kurikulum integrasi yang memadukan 
kurikulum nasional dengan kurikulum cambridge menggunakan metode adopsi 
adaptif dengan pendekatan interdisipliner yang berorientasi pada beberapa 
muatan tertentu terutama penilaian yang berbeda dari standar, kepala sekolah 
berharap adanya sebuah pembaruan pendidikan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan yang diawali melalui proses pembelajaran yang berkualitas. beliau 
memilik pola femikiran bahwa semua pondasi dalam pembaruan pendidikan 
dimulai dari pembaruan pembelajaran. Hal ini dinyatakan oleh Bpk. Syamsuhari 
yang mengatakan bahwa : 
“Sekolah yang bermutu itu berdasarkan konsep manajemen yang ditulis 
prosefor Ibrahim Bafadal dijelaskan bahwa intinya sekolah bermutu itu 
adalah bukan sekolah unggulan, bukan sekolah sang juara, bukan sekolah 
pemenang olimpiade. Sekolah bermutu itu sekolah yang mutu 
pembelajaranya bagus. Ketika mutu pembelajarannya bagus, hasilnya tidak 
mungkin mengkhianati proses.” (S.W.BPMI.Pen/24-05-2019)64 
 
 Dalam penerapannya, lembaga ini memiliki sebuah tim yang bergerak 
untuk menjamin sebuah mutu lembaga. Seperti halnya validasi soal ujian, tata 
kelola birokrasi. Itu semua dicek oleh badan penjaminan mutu internal. Hal ini 
disampaikan kepala sekolah sekaligus bagian dari tim badan penjaminan mutu 
internal sekolah yang mengatakan bahwa : 
“sekolah memiliki tim mutu, nah gunanya itu mas untuk menyeleksi apapun 
yang akan disampaikan atau diberikan kepada pelanggan agar sesuai 
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harapan mereka. Jadi apa yang kita kasih harus benar-benar layak. Contoh 
saja saat membuat soal ujian sekolah. kita dari tim mutu akan menyeleksi 
mana hal yang pantas atau tidak untuk diujikan kepada siswa hingga dirasa 




 Disamping daripada itu, dalam penerapannya, tim penjaminan mutu harus 
memiliki prinsip dasar yang disepakati bersama agar tecipta sebuah komitmen 
kinerja. Hal ini sejalan dengan teori demiing yang mengatakan bahwa salah satu 
prinsip mutu adalah sebuah komitmen. Hal ini juga dikuatkan dengan apa yang 
disamapaikan kepala sekolah sekaligus tim penjamin mutu internal sekolah Bpk. 
Syamsuhari yang berkata : 
“untuk menciptakan prinsip mutu itu, sekolah difasilitasi sebuah perangkat 
sehingga orang itu tidak bisa keluar dari sistem yang dibuat sekolah. kalo 
disini namanya peraturan akademik, ada SOP yang harus dipatuhi semua 
pegawai. Itulah bagian dari prinsip sekolah kalo berbicara mutu. dan 
langkah ini juga bagian dari meminimalisir kendala yang akan terjadi akibat 
kelalaian.” (S.W.BPMI.Pen/24-05-2019)66 
 
 Jadi untuk menerapkan mutu, harus didasari sebuah aturan-aturan yang 
dapat dipatuhi bersama agar semua memiliki komitmen dan perbaikan 
berkelanjutan agar untuk meminimalisir kendala, karena jika kita berbicara 
tentang sistem pasti akan ada saja sebuah kendala sehingga dengan adanya 
prinsip-prinsip yang diterapkan lembaga. Kendala dapat diminimalisir. 
 Untuk meningkatkan mutu memang dibutuhkan keteraturan dan prinsip 
yang harus dilaksanakan bersama untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
berbicara mutu pendidikan, sekolah mempunyai banyak upaya, selian melalui 
pembanguna juga pemberdayaan suber daya manusianya. Hal ini disampaikan 
kepala sekolah yang mengatakan bahwa : 
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“kalo upaya peningkatan mutu kita setiap hari berusaha meningkatkannya, 
setiap pekan kita ada evaluasi untuk perbaikan. Peningkatan mutu kita 
dimulai dari memperbagus sumberdaya manusia sehingga kompeten di 
bidangnya. Kalo dari kurikulum dan pembelajaran, kita ada integrasi 
kurikulum seperti yang sampean tau. Terus seperti saya bilang kalo dari 
segi bangunan kita setiap tahun membangun gedung. itu juga bagian dari 
peningkatan mutu.” (S.W.BPMI.Pen/24-05-2019)67 
 
 Selain dari itu menurut Bpk. Syamsuhari selaku kepala sekolah urgensi 
menerapkan integrasi kurikulum adalah karena sekolah ingin out of the box atau 
bisa dibilang  keluar dari zona nyaman. Dengan menggunakan kurikulum yang 
berstandar internasional, diharapkan siswa mampu memperoleh pendidikan 
yang optimal. Dalam proses penerepannya harus ada komitmen yang harus 
dibangun dan  disetujui semua pihak yang bekerjasama dalam mewjudukan 
tujuan sekolah tersebut. Oleh karena itu perlu adanya Standard Operational 
Procedure. Selain itu, pada siswa juga kita terapkan kode etik dan beberapa 
peraturan yang membuat siswa mempunyai integritas dalam bertingkah laku di 
sekolah. hal ini sejalan dan mendapat dukungan penuh dari para staf tentang 
urgensi integrasi kurikulum. Hal ini disampaikan Ibu Ike selaku wakil kepala 
bagian kurikulum yang berkata : 
“kalau sekolah hanya menerapakan kurikulum nasional 2013, sedangkan di 
kurikulum cambridge ada sesuatu yang beda dari kurikulum nasional 2013 
dan belum ada. Misalkan dalam konten materi matematika di kurikulum 
nasional 2013 ada 4. Di cambridge kurikulum ada lebih dari itu. Ada 5 atau 
bisa sampai 6 materi.” (S.W.WK.Pen24-05-2019)68 
 
Jadi pada dasarnya menurut wakil kepala sekolah yang membenrkan kepala 
sekolah bahwa integrasi kurikulum itu sebua rekayasa kurikulum yang dirasa 
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perlu dalam memberi porsi lebih dalam belajar pesert didik, yang jangka 
panjang dapat meningkatkan mutu pendidikan. hal itu disampaikan Ibu Ike 
selaku wakil kepla bagian kurikulum yang mengatakan bahwa : 
“pada dasarnya kurikulum kan seperangkat pembelajaran mas. Ada 
berbagai muatan, isi, konten disitu. Nah di lembaga ini berbagai muatan 
kita integrasikan antara apa yang ada dan dirasa kurang pada kurikulum 





3. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan melalui Integrasi Kurikulum di MTs. bilingual Muslimat NU 
Sidoarjo 
 Pada pertumbuhan ekonomi global di era revolusi industri 4.0, pendidikan 
erat kaitannya dengan sebuah industri sebagai pencipta sumber daya manusia 
berkualitas melalui sebuah Manajemen Berbasis Sekolah. oleh sebab itu dewasa 
kini sekolah dengan efektifitas kemandirian yang diberikan pemerintah, dituntut 
untuk mampu memajukan kualitas pendidikan melalui perbaikan mutu 
berkelanjutan yang berfokus pada pelanggan dan mampu menjawab tuntutan 
zaman. Berbagai upaya dan inovasi dilakukan untuk mendongkrak eksistensi 
sekolah dengan ragam kebijakan atau program yang berbeda dari lainnya, mulai 
dari penerapan sekolah berbsis lingkungan, sekolah dengan basis semi-militer, 
dan sebangainya yang dari sedemikian rupa itu merupakan bentuk kemandirian 
sekolah dalam menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah. kebijakan Pemerintah 
tentang Manajemen Berbasis Sekolah juga menuntut perbaikan pendidikan, 
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sehingga dalam praktiknya, Manajemen Berbasis Sekolah dalam menerapkan 
suatu kebijakan dan program harus sesuai kebutuhan peserta didik yang mampu 
menjawab tuntutan zaman. 
 Seperti yang dilakukan oleh lembaga MTs. Bilingual Muslimat NU 
Sidoarjo. Dengan kemandirian sekolah melalui Manajemen Berbasis Sekolah, 
lembaga ini berusaha meningkatkan mutu pendidikan dengan berbagai upaya 
pembangunan yang berkelanjutan sebagai fasilitas sumber belajar yang 
memadai. Pemberdayaan pendidik dan peserta didik sehingga kompeten dalam 
membantu peserta didik mencapai tujuan yang ditetapkan sekolah serta sebuah 
inovasi integrasi kurikulum, memadukan sebuah konten ataupun materi dari 
kurikulum nasional 2013 dengan cambridge curriculum.  Hal ini menjadi 
menarik karena integrasi kurikulum menjadi prospek yang baik untuk jangka 
panjang dimana peserta didik lebih cakap menghadapi kehidupan dimasa depan 
dan selain itu bagi pihak sekolah, menjadikan sekolah ini memiliki citra baru 
sebagai sekolah swasta dengan standar internasional. 
 Melalui peran kepemimpinan Bpk. Syamsuhari selaku principal yang telah 
tujuh tahun mengembangkan sekolah dari awal berdiri pada tahun 2012 hingga 
saat ini memperoleh akreditasi A dan banyak memeroleh berbagai penghargaan 
akademik dan non-akademik. Beliau juga menjadi salah satu public speak dalam 
pengembangan sekolah swasta yang menggunakan inegrasi kurikulum. Hal ini 
menjadikan sekolah ini sebagai kiblat dan pionir bagi sekolah lainnya. Usaha 
yang dilakukan kepala sekolah beserta staf dalam pengelolaan lembaga dengan 
sistem manajemen terbuka mampu menjadi daya tarik tersendiri bagi para 

































stakeholders. ini tidak lain adalah menjadi Manajemen Berbasis Sekolah 
bermutu.  
 Mengenai mutu sekolah sudah bisa dikatakan baik seperti apa yang telah 
dinyatakan Bpk. Syamsuhari selaku kepala sekolah MTs. bilingual Muslimat 
NU Sidoarjo. Hal ini diukur dari selain akreditasi sekolah, namun juga berkaca 
pada lengkapnya fasilitas sarana & prasarana dan infrastruktur yang ada di 
sekolah. disamping itu juga dilihat dari terus bertumbuhnya jumlah siswa setiap 
tahun dalam tiap PPDB dan kualitas lulusan yang dengan mudah untuk diterima 
pada tingkat sekolah menengah atas yang memiliki kualitas baik. hal ini 
diungkapkan kepala sekolah MTs. dan selaku tim Penjaminan Mutu Internal 
sekolah Bpk. Syamsuhari disela waktu Pendaftaran Peserta Didik Baru pada saat 
peneliti melakukan wawancara dengan beliau. Beliau mengatakan : 
“Saya tidak mengkalim bahwa mutu disini telah bagus, karena bagus 
adalah sesuatu yang menurut saya universal dan ukurannya sangat 
beragam. Saya hanya mengatakan bahwa mutu disekolah ini sudah cukup 
baik. apa ukurannya? ukurannya adalah disini setiap tahun melalui 
partisipasi orangtua yang aktif kita selalu membangun gedung dari infaq 
mereka, selalu setiap tahun kita bangunkan gedung karena itu sudah 
komitmen kita. Kalau dalam satu tahun kita enggak bangun apa-apa, sama 
saja kita menyalahi amanah dan khittah kita.dan bangunan itu dibangun 
dengan kualitas yang bagus. Jadi tidak  pernah ada komplain dari orangtua 
murid karena kami memang bekerja nyata. Nah tidak adanya komplain itu 
kan juga salah satu ukuran bahwa sekolah kita telah memiliki mutu dimata 
masyarakat. Gedung itu nantinya jika dilihat dari sisi bisnis adalah sebuah 
investasi kita, dan disisi lain juga menjadi sumber belajar peserta didik 
untuk mendapatkan pembelajaran yang optimal. Tahun ini saja kita sudah 
mencapai 19 kelas, tidak menutup kemungkinan akan nambah kelas lagi 
atau ruang-ruang lain yang dirasa diperlukan untuk menunjang efektifitas 
operasional sekolah.” (S.W.KS.Pen/24-05-2019)70 
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selain dari beberapa hal diatas, ada upaya kepala sekolah dalam menerapkan 
integrasi kurikulum yang diklaim sebagai cara untuk meningkatkan mutu 
melebihi standar Badan Standar Naional Pendidikan. seperti yang telah 
disampaikan diatas tadi rekayasa kurikulum nanti akan berdampak pada muatan-
muatan yang kurikulumnya tidak adak dalam kurikulum nasional 2013. 
Tuntutan besar ini juga disertai komitmen kerja dan perbaikan berkelanjutan 
karena pelayanan yang berfokus pada pelanggan sebagai prinsip mutu harus 
diterapkan dengan seksama. Hal ini juga diutarakan Kepala sekolah yang 
mengatakan : 
“kita harus menyiasati apapun karena dalam usaha kita yang urusannya 
juga melibatkan orangtua sebagai pengguna jasa, tidak kecewa dengan 
kinerja kita. Kendala pasti ada, banyak sisi yang bisa dikatakan sebagai 
kendala. Namun bagaiamana kita, khususnya saya sebagai kepala sekolah 
bisa meminimalisir. Salah satunya kita buat sistem aturan akademik, ada 
SOP yang harus dipatuhi staf. Mereka yang tidak patuh dianggap tidak 
layak mengabdi disini, karena sekolah ini berusaha melakukan perbaikan 





Oleh karena itu, melalui integrasi kurikulum yang mengintegrasikan konten, 
muatan, materi dari kurikulum nasional 2013 dan cambridge curriculum 
memerlukan kerjasama berbagai pihak agar tercapai sebuah tujuan.  
 Integrasi kurikulum yang digagas di MTs bilingual Muslimat ini didasari 
kebutuhan peserta didik untuk mampu hidup dengan sebuah kemajuan 
peradaban. Oleh karena itu kurikulum nasional yang bagi MTs. dirasa kurang 
cukup untuk menjawab problem pengetahuan dan kreatifitas dimasa depan, 
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dipadukan dengan cambridge curriculum yang dirasa memiliki porsi lebih dan 
cukup membuat peserta didik mendapat asupan pembelajaran optimal. Hal ini 
seperti diatas disampaiakan oleh kepala sekolah Mts. menganut teori Pof. Imam 
Bafadal yang mengatakan bahwa sekolah yang bermutu diawali dari 
pembelajaran yang bermutu, dan itu tidak bisa dilepaskan dari sebuah 
kurikulum. Disisi lain meurut Ibu Ike selaku Wakil kepala sekolah bagian 
kurikulum seperti kutipan diatas mengungkapkan bahwa integrasi kurikulum ini 
suatu inovasi menuju ideal karena integrasi ini membawa hal yang baru dari 
kurikulum yang sebelumnya yaitu kurikulum nasional 2013 saja. 
 Memang jika dilihat semua aktifitas pembelajaran hampir sama. Namun 
dalam penerapan integrasi kurikulum ini ada hal berbeda dan mencolok yaitu 
pada sebuah penilaian karena memang penilaian dari standard cambridge pasti 
berbeda dengan kurikulum nasional 2013 saja. Hal ini diungkapkan Ibu Ike 
selaku wakil kepala bagian kurikulum saat wawancara yang berkata : 
“kalo berbicara pembelajaran semua sama intinya tidak terfokus pada 
peserta didik. Bedanya yang mencolok ada pada penilaian. Biasanya kan 
ada umunya namanya UTS dan PAT, nah karena kita ada curriculum 
cambridge, ya kita juga adakan penilaian dengan standar cambridge 
namanya CIESPT. nilai itu akan disetor ke yang punya lisensi cambridge, 
dan akan diberikan report.” (S.W.WK.Pen24-05-2019)72 
 
Jadi pada pemberian rapor, akan ada dua penilaian, yang satu penilaian dari 
kurikulum nasional 2013 yang satunya dari cambridge curriculum.   
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 Dalam penerapannya memang akan ada kendala. Dengan muatan dan 
materi yang berbeda dari yang lain, pasti dirasa berat bagi peserta didik. Oleh 
karena itu mereka dari awal kelas VII sudah diajari berdaptasi secepatnya di 
sekolah. mereka yang bersekolah di MTs. yang merupakan input dari berbagai 
sekolah harus sadar bahwa mereka harus berbeda dengan kurikulum yang 
berbeda dengan yang lainnya. Dan kendala kesulitan itu akan menjadi biasa saat 
siswa mulai kelas VIII. Jika dilihat dari segi pendidik, kesulitan lebih banyak 
pada penguasaan bahasa asing karena pendidik dituntut untuk menggunakan 
bahasa inggris lebih banyak dalam komunikasi mengajar. 
Berbagai inovasi dilakukan kepala sekolah dalam manajemen berbasis sekolah. 
hal itu juga diutarakan oleh kepala sekolah yang mengatakan : 
 “upaya kita banyak mas, pencapaian prestasi, pembangunan setiap tahun, 
pembelajaran yang kondusif, perbaikan sistem itu adalah bagian dari upaya 
kita dalam manajemen berbasis sekolah” (S.W.KS.Imp/24-05-2019)73 
Dari penuturan diatas, dapat dianalisa bahwa banyak aspek yang dikembangkan 
dalam manajemen berbasis sekolah di lembaga MTs. Bilingual Muslimat NU 
Sidoarjo. Berbagai komponen dikembangkan dengan efektif untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. hal ini juga disampaikan tim penjamin mutu 
internal sekaligus kepl sekolah dalam wawancara yang berlangsung yang  
berkata : 
“apapun yang terkait dengan pengembangan dalam manajemen berbasis 
sekolah seperti yang saya katakan tadi mas, itu juga berdampak pada 
peningkatan mutu pendidikan” (S.W.BPMI.Imp/24-05-2019)74 
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 Salah satu daya tarik bagi masyarakat yaitu adanya integrasi kurikulum di 
lembaga ini juga menjadi hal yang secara signifikan meningkatkan mutu 
pendidikan. penerapan integrasi kurikulum dengan pembelajaran aktif sejawat, 
penggunaan bahasa inggris sebagai bahasa dasar, dan penyatuan konten secara 
adopsi adaptif dari kurikulum nasional 2013 dan kurikulum internasional 
cambridge secara jangka panjang membentuk karakter siswa. Keseharian 
pendidikan yang berbeda pada umumnya membuat siswa mendapat prosi lebih 
dalam belajar sehingga tak jarang mereka mendapat nilai yang bagus dalam 
skala nasional dan memenangkan penghargaan dari berbagai kompetisi. 
C. Analisis Temuan Penelitian 
 Pada sub ini peneliti akan mendeskripsikan analsis data hasil penelitian 
yang dilaksanakan peneliti di MTs. Bilingual Muslimat NU Sidoarjo. 
1. Manajemen Berbasis Sekolah di MTs. Bilingual Muslimat NU Sidoarjo 
 Berdasarkan kajian teori dari beberapa ilmuwan menyimpulkan bahwa 
Manajemen Berbasis Sekolah adalah kebijakan politik untuk sebuah reformasi 
pendidikan yang memberikan kewenangan lebih kepada sekolah untuk 
mengelola sekolah secara mandiri untuk mencapai efektifitas dan efisiensi 
kinerja. Oleh karena itu, dapat dipastikan akan ada selalu perbedaan pada 
setiap sekolah dalam pengelolaannya, yang juga berpotensi dan berdampak 
pada sistem dan kebijakan yang ada disekolah tersebut. Berdasarkan hasil 
penelitian peneliti di lembaga Mts. Bilingual Muslimat NU Sidoarjo, 
Manajemen Berbasis Sekolah dijalankan sesuai prosedural dan sangat baik.  

































 Menurut beberapa teori menyebutkan bahwa komponen Manajemen 
Berbasis Sekolah adalah meliputi Pendidik dan tenaga kependidikan, 
kurikulum, sarana & prasarana, keuangan, keiswaan dan hubungn 
kemsyarakatan.  Sehubungan dengan itu, peneliti menganalisis bahwa  di MTs.  
Bilingual Muslimat  NU Sidoarjo birokrasi dilaksanakan dengan  rapi, 
manajemen terbuka yang transparan dan akuntabel bagi para stakeholder, 
pembangunan yang dilakukan sesuai skala prioritas yang dihasilkan dari infaq 
para orangtua peserta didik dan dana yang secara mandiri dihasilkan sekolah, 
pemberdayaan pendidik dan peserta didik melalui sertifikasi dan pelatihan 
lainnya yang menunjang kompetensi dan kredibilitas, serta penilaian sejawat 
dan evaluasi yang berkelanjutan.  Pengelolaan peserta didik yang ideal, setiap 
kelas dihuni oleh 38-40 siswa, adanya ruang layanan khusus untuk keperluan 
siswa seperti laboratorium, perpustakaan, kantin, toilet. Dan adanya kurikulum 
yang berstandar internasional, sebuah integrasi antara kurikulum nasional 2013 
dan cambridge curriculum yang memadukan muatan, konten dan materi sebgai 
bahan konsumsi siswa agar siswa belajar dengan optimal. 
 Berbicara kompleksitas  Manajemen Berbasis Sekolah, memang ada suatu 
strategi yang digunakan sebagai pendekatan. Dalam beberapa teori disebutkan 
ada tiga strategi yang dilakukan. Namun pada faktanya, tidak semua 
pendekatan itu dilakukan dan dari hasil penelitian, peneliti menganalisa bahwa 
kepala sekolah melakukan strategi otodidak sesuai wacana yang menjadi isu 
dimasa depan yang berpotensi mempengaruhi eksistensi sekolah. peran kepala 
sekolah memang menjadi aktor dalam implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah, melalui analisis peneliti mengenai sosok kepemimpinan kepala 

































sekolah MTs. bilingual Muslimat NU Sidoarjo, kepala sekolah merupakan 
kepala sekolah yang memiliki kredibilitas yang dibuktikan dengan berbagai 
gelar akademik beliau. Selain itu berbagai prestasi dan ragam penghargaan 
akademik dan non-akademik telah diraih beliau dalam kepemimpinan yang 
sangat muda sejak berdirinya sekolah yaitu enam tahun.  
 Menurut kajian teori hal ikhwal Manajemen Berbasis Sekolah yang 
memiliki beberapa karakteristik dan strategi dalam implementasi Manajemen 
Berbasis Sekolah. sehubungan dengan itu, MTs. bilingual Muslimat NU 
Sidoarjo memiliki karakteristik sesuai teori dimana sekolah memiliki rencana 
strategi dan merumuskan kebijakan, pemberdayaan warga sekolah, pemenuhan 
operasional kinerja, mendorong partisipasi masyarakat, dan kepemimpinan 
yang transformasional, serta kemandirian sekolah.  
  
2. Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Integrasi Kurikulum di MTs. 
Bilingual Muslimat NU Sidoarjo 
 Berdasarkan kajian teori disimpulkan bahw a Mutu Pendidikan adalah suatu 
pemenuhan atas produk terhadap kesesuaian dengan pelanggan. Dalam 
konteks pendidikan dapat diartikan  bahwa mutu pendidikan adalah 
apabila sekolah berfokus terhdap pelanggan untuk menciptakan peserta didik 
yang berkualitas. sehubungan dengan itu, peneliti menganalisis bahwa mutu 
pendidikan di MTs. bilingual Muslimat NU Sidoarjo telah dilaksanakan. Kiat-
kiat atau upaya sekolah yang dirumuskan dengan visi, misi, tujuan hingga 
kegiatan adalah sesuai khittah lembaga. Evaluasi berkala juga dilaksanakan 
agar tetap fokus sesuai tuntutan.  

































 Mengenai teori bahwa prinsip mutu mengakar pada empat belas poin 
penting yang harus dilaksanakan, hal itu telah sejalan apa yang dilakukan 
pihak MTs. bilingual Muslimat NU Sidoarjo. Sekolah ini menerapkan kaidah 
mutu untuk dapat beroperasional mengadopsi mutu bisnis. Selain itu, 
mengenai langkah meningkatkan mutu pendidikan juga telah selaras antara 
teori dengan hasil analisis peneliti di sekolah dimana sekolah membentuk 
sebuah tim mutu yang memiliki komitmen, yang memiliki nilai ukur dalam 
menilai pekerjaan, dan melaksanakan evaluasi secara berkala guna 
menghilangkan hasil buruk dan meminimalisir sebuah kesalahan yang bisa saja 
terjadi di masa mendatang.   
 Kemudian dalam teori mengenai ciri-ciri sekolah bermutu, terdapat 
kesamaan teori dan hasil analisis lapangan yang diperoleh peneliti yaitu bahwa 
MTs. bilingual Muslimat NU Sidoarjo telah melaksanakan pembelajaran yang 
aktif dan menjunjung tinggi harapan baik siswa terhdap sekolah dan didukung 
dengan berbagai prestasi siswa dalam berbagai kegiatan, adanya dukungan 
efektif melalui sumber belajar yang memadai, adanya kepemimpinan yang 
handal dalam pengelolaan, hal ini dibuktikan dengan berbagai prestasi yang 
diraih kepala sekolah dalam setiap kompetisi. Selain itu juga permberdayaan 
pendidik dan tenaga kependidikan sehingga mencapai kompetensi serta jam 
opersional dilingkup kerja yang relatif lebih lama sebagai bentuk 
profesionalitas.  
 Mutu pendidikan  tidak lepas dari mutu pembelajaran, seperti yang dibahas 
dalam kajian teori bahwa mutu pembelajaran berbanding lurus dengan mutu 
sebuah pendidikan. sehubungan dengan ini, hasil analasis peneliti juga selaras 

































dengan apa yang dikatakan kepala sekolah Mts. bilingual Muslimat NU 
Sidoarjo yang dalam praktik Manajemen Berbasis Sekolahnya menerapkan 
integrasi kurikulum untuk memperbaiki mutu pembelajaran sebagai langkah 
awal pembaruan mutu pendidikan. dari hasil analisis peneliti, integrasi 
kurikulum dikelola dengan menambahkan konten, muatan, atau materi yang 
dirasa kurang di kurikulum nasional 2013. Dalam penerapannya sebenranya 
sama dengan pembelajaran dikelas pada umumnya, namun perbedaan yang 
mencolok adalah dari segi penilaian. penilaian dari cambridge yang berbeda 
dari penilaian rapor nasional menjadikan tolok ukur mutu sebuah pendidikan. 
 
3. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan melalui Integrasi Kurikulum di MTs. Bilingual Muslimat NU 
Sidoarjo 
 Berdasarkan hasil analisis penelitian yang peneliti laksanakan di MTs. 
bilingual Muslimat NU Sidoarjo, menunjukkan bahwa lembaga ini dikelola 
dengan sangat baik. Manajemen Berbasis Sekolah diimplementasikan dengan 
pengelolaan yang mandiri dan optimal. Sarana & prasarana dan infrastruktur 
sitiap tahun diperbarui dengan menggunakan infaq gedung yang diperoleh dari 
hasil partisipasi orangtua peserta didik, pemberdayaan pendidik dan tenaga 
kependidikan dengan berbagai pelatihan dan penilaian sejawat juga dilakukan, 
pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel yang memudahkan stake 
holder dalam  memantau  perkembangan sekolah, pembaruan pembelajaran 
dengan adanya integrasi kurikulum yang memadukan konten, isi, materi dari 

































kurikulum nasional 2013 dengan apa yang ada di cambridge curriculum 
khususnya pada mata pelajaran Matematika, sains, bahasa.  
 Pada praktiknya, implementasi ini bisa dikatakan berjalan dengan sangat 
pesat. Dengan kepemimpinan Bpk. Syamsuhari selama enam tahun sejak 2012 
awal berdiri sekolah hinggat saat ini menghasilkan beragam penghargaan yang 
menjadi indikator bahwa Manajemen Berbasis Sekolah terimplementasi 
dengan baik. penghargaan dari kepala sekolah dan siswa dari berbagai 
kompetisi sering didapatkan sekolah. selain itu, para siswa juga sering 
mendapatkan nilai tertinggi pada pelaksanaan ujian tingkat nasional. Hal ini 
akan terus dikembangkan kepala sekolah dengan menambah muatan dalam 
kurikulum sehingga menambah kompetensi lulusan sehingga saat peserta didik 
sesuai harapan pelanggan.  
 Selain dari itu berhubungan kaitan dengan peningkatan mutu pendidikan, 
lembaga MTs. bilingual Muslimat NU Sidoarjo memiliki sebuah inovasi 
rekayasa kurikulum, yang mengintegrasikan muatan pada kurikulum nasional 
2013 dengan cambridge curriculum. Hal ini menjadi menarik karena selain 
menjadi inovasi bagi sebuah lembaga, juga mempengaruhi peningkatan mutu 
pendidikan lembaga. Penanaman muatan yang dirasa lebih dari standar 
nasional yang tidak ada pada kurikulum nasional 2013 saja dan ditambah 
penilaian berstandar internasional menjadi ukuran pembelajaran yang bermutu. 
 Terbukti dengan perolehan nilai UNBK terbaik pada tingkat nasional pada 
tahun 2017 hingga 2019, peraih medali emas olimpiade matematika pada 
tingkat asia, dan berbagai penghargaan non-akademik dari berbagai 
perlombaan. Selain itu, kebijakan integrasi kurikulum ini merupakan 

































kesepahaman dengan teori Sudarwan Danim bahwa pembaruan pendidikan 
untuk meningkatkan mutu dimulai dari pembaruan pembelajaran yang 
berkaitan erat dengan sebuah kurikulum. Memang untuk keluar dari zona 
nyaan, sekolah harus berani membuat sebuah perubahan yang didukung 
pemangku kepentingan. Komitmen manajemen juga harus diterapkan untuk 
kelangsungan peningkatan mutu pendidikan yang beorientasi pada kepuasan 
pelanggan. Kendala-kendala kecil seperti penguasaan bahasa asing, 
ketidaksiapan siswa dengan asupan materi yang high-order thinking 
merupakan hal yang biasa yang mampu diminimalisir sejak siswa dikelas VII. 
Mereka dengan cepat beradaptasi dengan terus dibimbing dengan pengawasan 
yang telaten dari para pendidik yang kompeten. Oleh karena itu, integrasi 
kurikulum yang adopsi adaptif yang memadukan muatan dari kurikulum 
nasional 2013 dan cambridge curriculum ini merupakan kebijakan untuk 
mencapai sesuatu yang ideal dalam Manajemen Berbasis Sekolah dalam 













































 Dari proses yang peneliti lakukan setelah pengumpulan data, pengelolaan 
data hingga analisis data untuk memperoleh hasil penelitian tentang Implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan melalui 
Integrasi Kurikulum di MTs. bilingual Muslimat NU Sidoarjo, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1.  Manajemen Berbasis Sekolah merupakan kewenangan lebih yang diberikan 
pemerintah kepada setiap sekolah untuk dapat mengelola sekolah dengan 
mandiri untuk mencapai efektifitas dan efisiensi kinerja dengan optimalisasi 
sumber daya yang tersedia. Pada implementasinya, setiap sekolah memiliki 
cara dan pendekatan yang berbeda dalam Manajemen Berbasis Sekolah. 
sehubungan dengan hal itu, lembaga MTs. bilingual Muslimat NU Sidoarjo 
juga memiliki cara yang berbeda dari sekolah lain karena berbagai faktor. 
Mengenai pendekatan dan strategi, kepala sekolah lebih mengedepankan 
konflik kontekstual dan otodidak, tidak terpacu pada strategi manajemen 
berbasis sekolah yang ada pada berbagai teori.  
 Dapat dikatakan implementasi manajemen berbasis sekolah dilaksanakan 
sesuai kaidah manajemen dan sangat memperhatikan pemenuhan dari 
komponen-komponen manajemen berbasis sekolah yang meliputi manajemen 
kesiswaan, keuangan, pendidik dan tenaga kependidikan, hubungan 
masyarakat, layanan khusus, kurikulum  pembelajaran, serta tata kelola ruang. 

































2.  Peningkatan mutu di lembaga ini sudah berusaha untuk mencapai kata 
optimal dengan struktur birokrasi yang baik, komitmen manajemen, peraturan 
akademik, dan evaluasi berkelanjutan untuk terus berfokus pada 
pelanggan.pencapaian akreditasi A merupakan ukuran universal bahwa 
sekolah telah mampu menerapkan mutu dengan baik. salah satu hal yang 
menjadi faktor peningkat mutu di lembaga ini adalah dengan adanya integrasi 
kurikulum. Adopsi adaptif dari kurikulum nasional yang diintegrasikan 
muatannya dengan cambridge curriculum memberi porsi belajar peserta didik 
yang lebih dari biasa. Penerapan bahasa asing sebagi bahasa pembelajaran 
menjadi indikator peningkatan mutu pembelajaran peserta didik didalam 
kelas, diharapkan mampu menjadi inovator memperbaiki mutu pendidikan 
saat keluar sekolah. selain itu, penilaian yang berbeda dengan adanya 
penilaian dari pihak cambridge selaku pemilik lisensi cambridge curriculum 
juga mempengaruhi hasil belajar siswa, dimana akan selalau ada umpan balik 
dari nilai yang didapatkan siswa serta seperti apa tindak lanjut yang harus 
dilakukan. 
3. Implementasi manajemen berbasis sekolah di lembaga MTs. bilingual 
Muslimat NU Sidoarjo dilaksanakan dengan sangat baik. kepemimpinan Bpk. 
Syamsuhari sebagai kepala sekolah dengan menggunakan manajemen terbuka 
membentuk kepercayaan stakeholders. Terbukti dengan pembangunan yang 
merata yang dilaksanakan dengan menggunakan uang infaq gedung dari para 
orangtua, partisipatif orangtua adalah dampak dari tata kelola hubungan yang 
baik dari sekolah. selain itu, pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan 
dan penilaian sejawat yang memungkinkan para staf untuk lebih dan saling 

































belajar meningkatkan kompetensi. Dan dari kepemimpinan kepala sekolah 
sendiri juga banyak menghasilkan penghargaan nasional ataupun internasional 
tentang Manajemen Berbasis Sekolah. keberedaan integrasi kurikulum di 
lembaga MTs. bilingual Muslimat NU Sidoarjo ini merupakan salah satu 
indikator instrument dalam peningkatan mutu pendidikan di lembaga. 
Perbaikan mutu pembelajaran dengan adopsi adaptif dari pengintegrasian 
muatan pada kurikulum nasional 2013 dengan cambridge curriculum yang 
akan memberikan hasil dan nilai berbeda, membuat porsi belajar siswa lebih 
optimal. Terbukti dengan perolehan berbagai piagam, medali, dan nilai terbaik 
UNBK pada periode dua tahun beruturut-turut. Selain itu, akreditasi A juga 
menjadi indikator bahwa implementasi manajemen berbasis sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan melalui integrasi kurikulum di MTs. bilingual 
Muslimat NU diimplementasikan dengan seksama 
B. Saran 
 Dari kesimpulan yang merupakan penutup dari hasil penelitian, peneliti 
memberikan saran dalam Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam 
Peingkatan Mutu Pendidikan melalui Integrasi Kurikulum di MTs. bilingual 
Muslimat NU Sidoarjo dengan harapan adaknya kontruksi progresif sebagai 
perbaikan kedepan, yaitu : 
1. Kepala sekolah MTs. bilingual Muslimat NU Sidoarjo dapat menggunakan hasil 
penelitian ini sebagai refrensi untuk berinovasi mengimplementasikan kaidah 
Manajemen Berbasis Sekolah 
2. Para staf dan seluruh warga sekolah MTs. bilingual Muslimat NU Sidoarjo lebih 
dapat memberi dukungan lebih untuk peningkatan mutu pendidikan yang  

































3. Wakil kepala sekolah bagian kurikulum MTs. bilingual Muslimat NU Sidoarjo 
diharapkan dapat lebih mengeksplore inovasi dalam penerapan pembelajaran 
dengan adanya integrasi kurikulum di sekolah dan mengkaji hal-hal yang perlu 
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